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ABSTRAK 
Nama  : Rizki Auliah 
Nim  : 10800112099 
Judul  : Implementasi Islamic social Reporting Dalam Meningkatkan Pembiayaan 
Koperasi syariah  BTM Al-kautsar tahun 2013-2015 
 
 
Penelitian ini berfokus pada pengaruh  Islamic Social Reporting dalam 
meningkatkan pembiayaan koperasi syariah AL- Kautsar. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk 1) Memberikan pemahaman Islamic Social Reporting pada koperasi syariah. 2) 
Untuk mengetahui peran pengungkapan Islamic Social Reporting dalam  
meningkatkan pembiayaan pada koperasi syariah Al-kautsar.  
 Penulis menggunakan, jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif-analisis. Penelitian dilakukan dengan menganalisis penerapan Islamic 
Social Reporting dalam peningkatan pemiayaan. Dengan menggunakan sumber data 
yaitu menganalisis laporan keuangan koperasi syariah Al-kautsar dan beberapa 
informan yang memiliki peran penting pada koperasi, serta tekhnik pengumpulan data 
menggunakan reduksi data, penyajian data,serta penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukka bahwa, menerapkan unsur-unsur  Islamic Social 
Reporting dalam pengembangan pembiayaan pada koperasi syariah tersebut dapat 
dilakukan dengan 1) meningkatkan nilai-nilai islam pada koperasi pada setiap 
individu karyawan atau tenaga kerja, 2) setiap amal kegiatan yang di lakukan dapat 
menerapkan konsep tanggungjawab, amanah dan jujur, 3) menginternalisasikan nilai-
nilai ilahiah dengan senantiasa menyadari kehadiran Tuhan dalam setiap aktivitas. 
Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan konsep tanggungjawab, bahwa manusia 
diciptakan di muka bumi ini semata sebagai khalifah. 
Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman bahwa dalam 
penerapan Islamic Sicial Reporting, nilai-nilai syariah  perlu dibangun di atas pondasi 
yang kuat. Melalui penelitian ini dilakukan penyadaran bahwa pelaporan sosial 
perusahaan di bangun dengan berdasarkan pada zakat, Transaksi yang diharammkan 
dalam islam aspek-aspek sosial, dan tata kelola perusahaan.  terciptanya keadilan dan 
mashlahah. 
 
Kata Kunci: Pengukuran Islamic social Reporting, prinsi-prinsip Islam, pembiayaan, 
legitimasi ,dan syariah Enterprise Theory 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan sistem ekonomi Islam berawal dari definisi atau pemahaman 
bahwa Islam merupakan sistem hidup yang mengatur semua sisi kehidupan, yang 
menjanjikan kesalamatan dunia dan akhirat bagi para penganutnya. Lebih dari 
satu abad sistem ekonomi modern (konvensional telah melayani kepentingan 
manusia dalam memenuhi kebutuhan atau kepuasan mereka. Ekonomi modern 
tidak memiliki batasan dalam berimprovisasi dalam berekonomi, kecuali mereka 
harus berhadapan dengan kekuatan pasar yang biasa di klaim sebagai invisible 
hand. Karena itu, tumpuan perhatian masalah ekonomi lebih ditujukan pada 
bagaimana, mengatasi kondisi kalangkaan akan sumberdaya ekonomi yang 
dihadapi setiap individu, Sakti dalam Afrianti  (2010 : 3). 
Seiring dengan berkembangnya zaman dengan fenomena semakin ber-
gairahnya masyarakat untuk kembali keajaran agama, Banyak bermunculan 
lembaga keuangan yang berusaha menerapkan prinsip syariah Islam. Perkembang-
an industri keuangan syariah di Indonesia mengalami kemajuan yang pesat. 
Industri keuangan syariah berkembang ditandai dengan semakin bertambah dan 
semakin lengkapnya lembaga keuangan syariah di Negara ini, seperti perbankan, 
asuransi, koperasi syariah dan Baitul Mal wat Tamwil.  
Entitas syariah pada awalnya hanya terkonsentrasi di Timur Tengah 
(terutama Bahrain) dan Asia Tenggara (khususnya Malaysia), kini makin mudah 
ditemukan ditempat lain. Munculnya banyak lembaga keuangan yang beroperasi 
berdasarkan oleh prinsip-prinsip syariah, akhir-akhir ini merupakan suatu 
fenomena yang aktual dan menarik untuk dicermati dalam kesejahteraan 
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masyarakat. Salah satu cara untuk mewujudkan pembangunan sebagaimana ter-
tuang dalam pembukaan UUD 1945, Yaitu tercapainya masyarakat yang adil dan 
makmur Baik material maupun spiritual adalah berkoperasi. 
Data Kemenkop dan UKM, total koperasi simpan pinjam (KSP)/usaha 
simpan pinjam (USP), koperasi dan koperasi kredit di Indonesia sebanyak 71.365 
unit. Dari jumlah itu, sebanyak 2.508 unit merupakan KJKS/usaha jasa keuangan 
syariah (UJKS). Total aset KJKS/UJKS ini mencapai Rp 13,23 triliun. Padahal, 
total aset KSP sendiri hanya Rp 18,72 triliun. "Dulu (tahun 2010 ) hanya 1.800-an 
(unit KJKS). Jumlahnya bertumbuh setelah banyak BMT sudah memilih badan 
hukumnya koperasi," ujar Pariaman kepada Kompas, di acara "D-8 Islamic 
Microfinance Workshop" di Jakarta, Sabtu (12/11/2011). 
Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah, khususnya Perbankan Syariah 
di Indonesia saat ini juga tumbuh secara pesat. Hal tersebut juga diikuti oleh 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang berbentuk Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah (KJKS), Usaha Jasa Keuangan Syariah (UJKS), Arintasari (2013 : 14). 
Menurut Nainggolan (2007 : 21)  Unsur lain yang membentuk suatu informasi 
yang merupakan kebutuhan utama dari pemakai adalah dapat diandalakan 
(reliability).  
Laporan keuangan sebagai sumber informasi akan lebih bermanfaat, 
apabila laporan keuangan tersebut dibandingkan dengan periode sebelumnya. 
Dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode akan 
membantu pihak yang berkepentingan dalam menganalisis perkembangan 
keuangan koperasi, dan juga dapat mengetahui kinerja keuangan koperasi. Penge-
tahuan ini bermanfaat bagi manajemen serta pihak-pihak yang berkepentingan 
sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan di masa mendatang apalagi 
dalam hal pembiayaan. Faktor yang sangat menentukan suatu perusahaan atau 
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koperasi syariah berkembang dengan baik, yaitu melihat kebijaksanaan di bidang 
keuangan  (Sarjana dan kawan-kawan , 2013 : 14) 
AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic financial 
Institutions) yang merupakan organisasi internasional yang memiliki wewenang 
dalam menetapkan standar akuntansi, pengauditan tata kelola, dan etika syariah, 
untuk institusi keuagan syariah akan mendorong bank syariah, untuk dapat 
mendorong pengungkapan tanggung jawab sosialnya yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Pelaporan tanggung jawab social yang di bentuk dari nilai-nilai 
syariah, kini marak diperbincangkan mengenai Islamic Social Reporting Index. 
Prinsip syariah dalam ISR menghasilkan aspek-aspek material, moral, dan 
spiritual yang menjadi fokus utama dari pelaporan sosial perusahaan. 
Sesungguhnya ISR dalam Islam bukanlah sesuatu yang baru sebab 
tanggung jawab sosial sesungguhnya sering disebutkan dalam Al-Quran. Dimana 
menjelaskan secara nyata bagaimana Islam sangat memperhatikan kelestarian 
alam, seperti yang djelaskan pada Triple Bottom Line bahwa entitas harus pula 
memperhatikan keberlangsungan hidup (planet). Pengungkapan Islamic social 
reporting pada koperasi syariah dapat menghasilkan pengungkapan yang benar 
serta Memperoleh produk halal bagi setiap konsumen khususnya konsumen 
muslim adalah hak konstitusional, yang dijamin oleh konstitusi 
(www.muslimdaily.net). 
Pelaporan tanggung jawab social yang di bentuk dari nilai-nilai syariah 
menyadari bahwa pentingnya hal tersebut, pemerintah Indonesia menerbitkan 
regulasi yang mengatur tentangtanggung jawab sosial yaitu Undang-undang No. 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dalam pasal 74 yang menyebutkan 
bahwa:  
“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 
berkaitan dengan sumberdaya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan.”  
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Merujuk pada regulasi tersebut, setiap entitas kini diwajibkan melaporkan 
pertanggung jawaban sosialnya. Regulasi tersebut tidak hanya berlaku pada 
entitas konvensional tetapi berlaku pula pada entitas syariah. 
Koperasi Syariah sebagai badan usaha yang merupakan entitas syariah, 
memiliki indikator khusus dalam menentukan prestasi kinerja, dalam 
meningkatkan pertanggung jawaban sosialnya. Menurut Saraswati, dan kawan-
kawan (2013 : 12) Koperasi merupakan kumpulan dari orang-orang yang 
berwatak sosial, yang bekerjasama berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong 
royong, untuk memajukan kepentingan anggota dan masyarakat umum.  Hal ini 
sesuai dengan tujuan utama dari koperasi yaitu meningkatkan kesejahteraan 
anggota dan masyarakat pada umumnya, agar dapat mencapai tujuan tersebut, 
koperasi berusaha memenuhi dan mencukupi kebutuhan anggotanya, dengan 
menyelenggarakan berbagai bidang usaha yang bermanfaat bagi masyarakat 
disekitarnya. 
Koperasi muncul sebagai solusi atas keresahan penduduk kalangan 
ekonomi lemah, untuk memajukan usahanya karena keterbatasan modal yang 
dimiliki. Namun koperasi konvensional masih menerapkan sistem bunga/riba, 
sedangkan dalam Islam hal tersebut dilarang. Hal itu menjadi salah satu faktor 
berdirinya koperasi yang berlandaskan syariah. Koperasi syariah Islam 
menerapkan sistem bagi hasil tanpa adanya riba. Keuntungan bagi hasil 
didasarkan pada kemampuan pengeloalaan usaha yang dilakukan, baik bagi 
koperasi syariah maupun bagi nasabah. Besar kecilnya keuntungan dilakukan 
dengan sistem tawar menawar yang selanjutnya dilakukan perjanjian bagi hasil 
dengan Akad. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surah Ali Imran, 3/130: 
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اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َويِ
ذ
لَّٱ  
ْ
اوُلُك
ۡ
َأث 
َ
لَ 
ْ
اوُنَناَء 
ْ
ا َٰٓوَبِّرلٱ  َو ٗۖ ٗةَفَعََٰض
ُّن اٗفََٰعۡض
َ
أ 
ْ
اوُقذتٱ  َ ذللّٱ  َنوُِحلۡفُت ۡمُك
ذ
لََعل
١٣٠  
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan” (QS Ali Imran: 130) 
Ayat lainyang menjelaskan tentang riba, yaitu:  
 ُقَحۡهَي  ُ ذللّٱ  
ْ
ا َٰوَبِّرلٱ  ِبِۡرُيَو  ِتَٰ َقَد
ذصلٱ  َو ُ ذللّٱ  
َ
أ ٍرا ذفَك ذُكُ ُِّبُيُ 
َ
لَ ٍمِيث٢٧٦  
Tejemahnya: 
“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 
Ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; 
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya” (QS. Al-Baqarah :276) 
 َٰوَِبّرلٱ Diriwayatkan oleh al-Faryabi yang bersumber dari Mujahid, bahwa 
ada orang-orang yang berjual beli dengan kredit (dengan bayaran berjangka 
waktu). Apabila telah tiba waktu pembayaran, tetapi tidak membayar, 
bertambahlah bunganya, dan bertambah pula jangka waktu pembayarannya. Maka 
turunlah ayat tersebut di atas (Ali „Imraan: 130) sebagai larangan atas perbuatan 
seperti itu. Al-Faryabi yang bersumber dari „Atha‟ juga menafsirkan  َٰوَِبّرلٱ Bahwa 
di zaman jahiliyah, Tsaqif berhutang kepada bani Nadlir. Ketika tiba waktu 
membayara, Tsaqif berkata: “Kami bayar bunganya dan undurkan waktu 
pembayarannya.” Maka turunlah ayat tersebut di atas (Ali „Imraan: 130) sebagai 
larangan atas perbuatan seperti itu, KHQ Saleh dan kawan-kawan (2013 : 01). 
 Kesepakatan penyaluran pembiayaan dituangkan dalam akad pembiayaan 
yang ditandatangani oleh kedua belah pihak, yaitu koperasi dan anggotanya. 
Pembiayaan merupakan kegiatan penyediaan dana untuk investasi atau kerjasama 
permodalan antar koperasi dengan anggota, calon anggota, koperasi lain dan atau 
anggotanya, yang mewajibkan penerima pembiayaan itu untuk melunasi pokok 
pembiayaan yang diterima kepada pihak koperasi sesuai akad disertai dengan 
pembayaran sejumlah bagi hasil dan pendapatan atau laba dari kegiatan yang 
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dibiayai atau penggunaan dana pembiayaan tersebut (Kementrian koperasi UKM 
RI, 2007). Definisi lain tentang pembiayaan yaitu pendanaan yang diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain, untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan baik yang dikeluarkan  (Fitrianti dalam  Muhammad, 2014: 67). 
Sebagai suatu lembaga yang membawa nilai-nilai syariah, koperasi syariah 
juga harus memiliki suatu tanggung jawab untuk ikut serta dalam menyelesaikan 
masalah umat. Pada lembaga yang berbasis syariahpun harus memberikan  
informsi laporan keuangan dengan transparan, jujur dan adil sehingga para pihak 
berkepentingan dapat membandingkan laporan keuangan dengan tahun 
sebelumnya, serta memastikan manajemen dalam mengambil keputusan untuk 
memastikan perusahaan memiliki umur yang panjang dan masih di percaya oleh 
masyarakat. Seperti halnya dengan teori legitimasi yang merupakan hal yang 
penting bagi organisasi terhadap batasan-batasan berupa norma-norma dan nilai-
nilai sosial serta reaksinya sehingga mendorong organisasi agar berperilaku 
dengan memperhatikan nilai-nilai sosial di lingkungan perusahaan. 
Teori legitimasi merupakan kontrak sosial antara perusahaan dengan 
masyarakat. Perusahaan yang mengungkapkan informasi dianggap telah mendapat 
reputasi yang baik di masyarakat, atau perusahaan tersebut telah terlegitimasi 
sehingga perusahaan tersebut dapat terhindar dari pemberhentian aktivitas 
perusahaan. Dengan melakukan pengungkapan, perusahaan dapat meyakinkan 
masyarakat bahwa aktivitas yang dilakukan perusahaan telah sesuai nilai dan 
norma yang ada di masyarakat Tristanti dalam widiawati (2012 : 26).   
Peningkatan nilai perusahaan tersebut dapat dicapai jika perusahaan mampu 
beroperasi dengan mencapai apa yang ditargetkan serta meningkatkan 
pertumbuhan perusahaan dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 
dengan sistem tata kelola yang baik  (Purwani, 2010). 
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Dalam penelitian sebelumnya, Secara khusus indeks ISR adalah perluasan 
dari social reporting yang meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai 
peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam 
perspektif spiritual (Haniffa, 2002 : 13). Selain itu, indeks ISR juga menekankan 
pada keadilan sosial terkait pelaporan mengenai lingkungan, hak minoritas, dan 
karyawan. Othman dan Ghani (2009 : 11) menyatakan bahwa ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan ukuran dewan direksi muslim secara signifikan mempengaruhi 
tingkat pengungkapan ISR, sedangkan tipe industri bukanlah faktor penting yang 
mempengaruhi ISR secara signifikan. Penelitian terdahulu lainnya juga pernah 
dilakukan oleh Raditya (2012 : 25) yang memasukkan variabel bebas spesifik 
syariah yaitu penerbitan sukuk dan umur perusahaan yang dianggap dapat 
mempengaruhi pengungkapan ISR. Hasil penelitian yang dilakukan selama kurun 
waktu tahun 2009-2010 membuktikan bahwa penerbitan sukuk, jenis industri dan 
umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
ISR, sedangkan ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
tingkat pengungkapan ISR.  
Koperasi syariah  merupakan bank yang menjalankan usahanya 
berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Salah satu prinsip syariah yang dijalankan 
oleh koperasi syariah adalah menerapkan prinsip bagi hasil yang bebas dari riba. 
Dimana koperasi BTM Al-Kautsar merupakan salah satu Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah di makassar yang menawarkan jasa pembiayaan syariah pada produk 
penyaluran dananya. Pada dasarnya prosedur penyaluran pembiayaan terdiri dari 
beberapa pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabaha, Ijarah yang dapat 
diinvestasikan pada koperasi syariah. 
Prinsip-prinsip syariah yang dijalankan oleh koperasi syariah Al-kautsar 
diharapkan mampu menjembatani proses penyeselesaian masalah yang ada di 
koperasi syariah al-kautsar. Penyelesaian masalah yang ada di koperasi syariah 
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Al-kautsat yaitu, kurangnya pembiayaan yang dikeluarkan oleh pihak koperasi, 
dapat dilakukan melalui praktik pengungkapan Islamic Social Reporting. 
Pengungkapan ISR yang dilakukan oleh koperasi syariah Al-kautsar menjadi 
solusi dalam meningkatkan pembiayaan. Penelitian ini bermaksud menjelaskan 
bagaimana gambaran pengungkapan Islamic Social Reporting dalam 
meningkatkan pembiayaan pada koperasi syariah Al-kautsar. Dengan cara 
melakukan pertanggung jawaban sosial kepada Allah dan masyarakat, bukan 
hanya itu para eksekutif dilembaga koperasi  islam perlu memberikan laporan 
perusahaan seperti yang dinyatakan dalam konsep pengungkapan penuh. 
Eksekutif harus mengungkapkan semua informasi yang diperlukan tentang 
kegiatan mereka bahkan ketika kemungkinan informasi tersebut mungkin tidak 
menguntungkan bagi perusahaan. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi khusus 
Fokus penelitian ini adalah annual report dari salah  satu koperasi syariah 
yang ada di makassar. Annual report merupakan sumber informasi perkembangan 
perusahaan atau organisasi terhadap pencapaian dari yang telah berhasil dilakukan. 
Fokus penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang pertama adalah pada 
penyusunan  laporan keuangan koperasi  syariah. Fokus ke dua yaitu melihat atau 
menggambarkan pengaruh Islamic social reporting  pada koperasi syariah yang 
ditinjau dari prinsip-prinsip syariah islam dan ekonomi islam dalam meningkatkan 
tingkat pembiayaan koperasi. 
Prinsip syariah dalam ISR menghasilkan aspek-aspek material, moral, dan 
spiritual yang menjadi fokus utama dari pelaporan sosial perusahaan. Prinsip-
prinsip syariah dalam koperasi syariah terbagi menjadi dua, yaitu: prinsip-prinsip 
ekonomi islam dan prinsip-prinsip syariah islam, yang ditekankan dalam prinsip 
syariah ini yaitu saling tolong menolong (ta‟awun) dan saling menguatkkan 
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(tafakul). Dimana prinsip ini tidak hanya di pertanggung jawabkan kepada 
investor atau pemilik modal tetapi juga kepada Allah SWT.  
C. Rumusan Masalah 
Kinerja sosial entitas merupakan suatu konsep yang saat ini tengah populer. 
Terlebih lagi dengan diterbitkan regulasi yang mengatur tentang pertanggung 
jawaban sosial yang terdapat dalam Undang-undang No.40 Tahun 2007. Terbitnya 
regulasi tersebut memberikan efek yang mengikat terhadap setiap entitas termasuk 
perbankan syariah. Perbankan syariah yang menjalankan bisnisnya dengan 
mengacu pada syariah-syariah Islam tentunya memiliki tanggung jawab yang 
lebih besar. Dimana mereka diharapkan dapat menjadi sektor yang paling strategis 
sebagai penggerak, stabilitator ekonomi dan leading sector untuk membangun 
ekonomi yang rahmatan lil alamin. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini kemudian ingin menganalisis 
implementasi Islamic Social Reporting dalam meningkatkan pembiayaan pada 
koperasi syariah, dimana ISR ini memberikan harapan masyarakat tidak hanya 
mengenai peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan 
dalam perspektif spiritual. Sehingga koperasi syariah diharapkan untuk melakukan 
suatu pengungkapan baik itu ISRnya maupun laporan keuangan.  
 Objek pada penelitian ini berkaitan erat terhadap perusahaan Koperasi 
Syariah BTM Al-Kautsar  yang beralamat di jln. Tamalate 1 No. 66 Makassar 
untuk meningkatkan pembiayaan dengan menggunakan  beberapa metode dan 
salah satu metode yang digunakan oleh penulis yaitu menggunakan 
pengaplikasian Islamic Social Reporting (ISR) ditinjau dari prinsip-prinsip syariah 
1. Bagaimanakah pemahaman dan pengaplikasian Islamic social reporting 
pada koperasi syariah BTM Al-Kautsar ? 
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2. Bagaimanakah tinjauan Unsur-unsur Islamic social reporting untuk 
pengembangan pembiayaan koperasi syariah? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya terkait tentang Islamic social reporting dalam 
mempengaruhi kesehatan perusahaan syariah terkhusus pada koperasi syariah 
belum banyak di lakakunan, namun penelitan ini mencoba mengambil referensi 
dari berbagai penelitian terdahulu terkait Islamic social reporting yang di terapkan 
oleh perusahaan syariah. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan dari berbagai 
aspek, variabel, metode hingga pendekatan yang berbeda-beda. Dari beberapa 
penelitian yang dilakukan yang hasilnya adalah pengungkapan Islamic social 
reporting  dalam setiap laporan keuangan harus di implementasikan yang sudah di 
jalankan oleh bank syariah. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 
referensi dalam penyusunan penelitian ini. 
 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
Peneliti Metode  
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Fahri Ali 
Ahzar dan 
Rina 
Trisnawati 
(2013) 
Metode Content 
Analys  
Bank Mega Syariah dan BRI Syariah 
memperoleh skor tertinggi dalam 
pengungkapan tanggung jawab sosial, yaitu 
dengan mencapai prosentase masing-masing 
per tahun sebesar 50.68%. Sedangkan hasil 
terendah terdapat pada bank Bukopin Syariah 
dengan prosentase tiap tahunnya sebesar 
45.21%. Hasil penelitian juga diperoleh 
bahwa bentuk kegiatan tanggung jawab sosial 
yang dilakukan oleh bank syariah di 
Indonesia berfokus pada kegiatan sosial. 
Bentuk kegiatan sosial yang dilakukan oleh 
masing-masing bank syariah tersebut berupa 
penyaluran zakat korporasi kepada sejumlah 
lembaga zakat, pemberian bantuan sosial 
11 
 
 
terhadap masyarakat / penduduk / rakyat yang 
kurang mampu, pemberian bantuan pada 
pendidikan, pemberian bantuan kepada 
korban bencana, pemberian bantuan 
kesehatan. 
Muftiayas 
Afifah (2008) 
Penelitian 
Kualitatif 
Laporan keuangan BMT mengacu pada 
PSAK No. 27 tentang perkoperasian karena 
BMT berbadan hukum koperasi.sehingga 
laporan keuangan BMT memuat neraca, 
laporan perhitungan hasilusaha, laporan arus 
kas dan di tambah dengan laporan 
penggunaan dan ZIS yang tidak di atur dalam 
PSAK No. 27 penambahan tersebut di 
karenakan BMT adalah lembaga keuangan 
yang  beroperasi dengan prinsip syariah 
Islam. meskipun BMT berbadan Hukum 
koerasi tetapi karena dalam operasionalnya 
menjalankan bisnis keuangan syariah, maka 
untuk pencatatan dan penyajian akuntansi 
menggunakan PSAK No. 59 seperti yang 
digunakan oleh perbangkan syariah. PSAK 
No. 59 menggambarkan operasional 
perbangkan syariah yang didasarkan pada 
prinsip syariah Islam. Laporan keuangan 
tersebut mencakup neraca, laporan laba rugi, 
laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, 
laporan perubahan dana investasi terkait, 
laporan sumber dana dan penggunaan dana 
ZIS dan laoran sumber dan pengguna dana 
qordhul hasan. 
Ali Rama & 
Meliawati 
(2014) 
Analisis Konten 
Melalui metode 
skoring 
Penelitian ini menemukan bahwa hanya 
variabel ukuran bank yang berpengaruh 
signifikan positif terhadap pengungkapan ISR 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Semakin besar aset yang dimiliki oleh bank 
syariah maka semakin tinggi penguungkapan 
ISR-nya. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa bank syariah mengalami peningkatan 
rata-rata indeks pengungkapan ISR selama 
periode penelitian. Akan tetapi, 
pengungkapan ISR bank syariah baru 
memenuhi sekitar 50 persen dari keseluruhan 
item pengungkapan yang harus di-disclosure 
berdasarkan pada model yang dikembangkan 
pada penelitian ini. 
Haris Mifta Metode Semua bank syariah yang menjadi sampel 
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Putra (2015) kualitatif dalam penelitian ini belum ada satupun yang 
mampu menunjukkan pengungkapan secara 
penuh atau mencapai angka 100% 
berdasarkan indeks Islamic Social Reporting 
(ISR). Sedangkan yang mampu mencapai 
angka di atas 50% dalam 2 periode laporan 
tahunannya, hanya 3 bank sampel. Namun, 
penelusuran terhadap laporan tahunan 2012 
dan 2013 milik masing – masing bank sampel 
tersebut menggambarkan adanya peningkatan 
jumlah item pengungkapan secara year on 
year, terkecuali PT Bank Muamalat Indonesia 
yang menunjukkan grafik konstan. Apabila 
dihitung secara total, rata – rata kenaikan 
tingkat pengungkapan semua bank sampel 
dari tahun 2012 ke tahun 2013 adalah sebesar  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pemahaman dan aplikasi Islamic social reporting pada 
koperasi syariah Al-Kautsar. 
2. Memberikan gambaran dan penjelasan tentang tinjauan unsur-unsur 
Islamic social reporting untuk pengembangan pembiayaan koperasi 
syariah Al-kautsar. 
F. Manfaat Penulisan 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini dapat dilihat dari 
beberapa aspek : 
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1. Manfaat Teoritis 
Dengan hasil ini diterapkan memberikan pengetahuan bagi manajemen 
perusahaan serta investor untuk memahami pengungkapan Islamic social 
reporting dalam peningkatan pembiayaan serta memahami nilai-nilai social untuk 
mendorong perusahaaan agar berperilaku sesuai dengan nilai-nilai sosial. seperti 
yang di jelaskan dalam teori legitimasi dan SET. dalam teori legitimasi 
diharapkan perusahaan untuk memperhatikan nilai-nilai social untuk mendorong 
perusahaan agar berperilaku sesuai dengan nilai-nilai social di lingkungan 
perusahaan. Terlepas dari wacana diatas peneliti ingin menemukan sebuah konsep 
penerapan Islamic Social Reporting dalam meningkatkan tingkat pembiayaan 
koperasi syariah. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan adanya hasil penulisan ini di harapkan memberikan manfaat bagi 
manajer dan investor sebagai penyaji laporan keuangan dalam menerapkan 
Islamic Social Reporting dapat memberikan pemahaman kepada para pemakai 
laporan keuangan dan manajemen perusahaan dalam memahami peranan praktek 
islam social reporting.  
3. Manfaat Regulasi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, pertimbangan 
dan pemikiran terhadap koperasi syariah tentang  pelaksanaan UU No. 40 tahun 
2007 pasal 75 tentang pertanggung jawaban sosial setia entitas baik syariah 
maupun konvensional dalam meningkatkan pembiayaan koperasi syariah yang 
tidak lepas dari tanggung jawab sosialnya atau Islamic social reporting yang 
sesuai dengan  nilai nilai syariah. 
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BAB II 
          TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Legitimasi 
Legitimasi merupakan hal yang penting bagi organisasi terhadap batasan-
batasan berupa norma-norma dan nilai-nilai sosial serta reaksinya sehingga 
mendorong organisasi agar berperilaku dengan memperhatikan nilai-nilai sosial di 
lingkungan perusahaan. Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk 
meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. 
Perusahaan menggunakan laporan tahunan mereka untuk menggambarkan kesan 
tanggung jawab lingkungan, sehingga mereka diterima oleh masyarakat. Dengan 
adanya penerimaan dari masyarakat tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. Hal tersebut dapat 
mendorong atau membantu investor dalam melakukan pengambilan keputusan 
investasi. 
Teori legitimasi merupakan salah satu teori yang mendasari pengungkapan 
kinerja sosial entitas untuk mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari 
masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Deegan dalam Sindhudhipta 
(2013: 8) yang menyatakan bahwa teori legitimasi mengungkapkan bahwa 
perusahaan harus secara kontiyu untuk bertindak sesuai dengan batas-batas dalam 
norma-norma masyarakat, agar aktivitasnya diterima menurut prespektif eksternal. 
Senada dengan Deegan, Mutia dalam Mansur (2012 : 4) menyatakan bahwa 
legitimasi adalah menyamakan presepsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh 
suatu entitas merupakan tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan 
sistem norma, nilai kepercayaan, dan definisi yang dikembangkan secara sosial 
untuk mencapai tujuan agar entitas tersebut diterima didalam bagian masyarakat.  
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Legitimasi sangat diperlukan suatu entitas sebab legitimasi merupakan 
sumber yang potensial bagi suatu entitas agar dapat bertahan. Menurut Dowling dan 
Pfeffer dalam Firmansyah (2014 : 9) ketika ada perbedaan antara nilai-nilai yang 
dianut suatu entitas dengan nilai-nilai masyarakat, maka legitimasi entitas tersebut 
akan berada pada posisi terancam. Mengacu pada hal tersebut maka dapat diatikan 
bahwa jika terjadi ketidakselarasan antara sistem nilai perusahaan dan sistem nilai 
masyarakat (legitimacy gap), maka perusahaan dapat kehilangan legitimasinya, yang 
selanjutnya akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan. 
Teori legitimasi merupakan kontrak sosial antara perusahaan dengan 
masyarakat. Perusahaan yang mengungkapkan informasi dianggap telah mendapat 
reputasi yang baik di masyarakat, atau perusahaan tersebut telah terlegitimasi 
sehingga perusahaan tersebut dapat terhindar dari pemberhentian aktivitas 
perusahaan. Dengan melakukan pengungkapan, perusahaan dapat meyakinkan 
masyarakat bahwa aktivitas yang dilakukan perusahaan telah sesuai nilai dan 
norma yang ada di masyarakat, Tristanti dalam widiawati (2012 : 23). Dalam 
perspektif orientasi sistem suatu entitas dipengaruhi dan sebaliknya 
mempengaruhi komunitas dimana entitas itu melakukan kegiatannya. Kebijakan 
pengungkapan perusahaan dipandang sebagai suatu hal penting dimana manajer 
dapat mempengaruhi persepsi pihak lain atas organisasi tersebut. 
Gray et al., dalam Widyawati (2012 : 21) dasar pemikiran teori ini adalah 
organisasi atau perusahaan akan terus berlanjut keberadaannya jika masyarakat 
menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk sistem nilai yang sepadan dengan 
sistem nilai masyarakat itu sendiri. Teori legitimasi menganjurkan perusahaan 
untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. 
Perusahaan menggunakan laporan tahunan mereka untuk menggambarkan kesan 
tanggung jawab lingkungan, sehingga mereka diterima oleh masyarakat. Dengan 
adanya penerimaan dari masyarakat tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai 
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perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. Hal tersebut 
dapat mendorong atau membantu investor dalam melakukan pengambilan 
keputusan investasi. 
B. Shari’ah Enterprice Theory (SET) 
Konsep yang berlaku dalam shariah enterprise theory adalah Allah SWT. 
sebagai sumber utama, karena Dia adalah pemilik yang tunggal dan mutlak. 
Sumber daya yang digunakan dan dimiliki stakeholders merupakan amanah dari 
Allah swt, yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk 
menggunakannya dengan cara dan tujuan yang telah ditetapkan oleh sang pemberi 
amanah. Dimana tujuan dari penggunaan sumber daya ini tidak lain hanyalah 
untuk mendapatkan mardhatillah (ridho/ijin Allah). Tujuan ini dapat dicapai jika 
si hamba menggunakan sumber daya dengan cara yang membuatnya menjadi 
rahmatan lil alamin (membawa rahmat bagi seluruh alam). 
Stakeholder kedua dari SET adalah manusia yang oleh Triyuwono (2011 : 
6), dibedakan menjadi dua yaitu Direct-Stakeholders (pihak yang secara langsung 
memberikan kontribusi terhadap perusahaan baik dalam bentuk financial maupun 
nofinancial) dan Indirect-Stakeholders (pihak yang tidak memberikan kontribusi 
terhadap perusahaan). Akuntabilitas terhadap manusia ini dapat menciptakan 
kesejahteraan karena tidak ada pihak yang merasa dirugikan atau pun dieksploitasi. 
Golongan stakeholder terakhir SET adalah alam.  
Alam memberikan kontribusi yang besar bagi keberlangsungan perusahaan. 
Karena didirikan di atas bumi, menggunanakan energi yang tersebar di alam dan 
semua disediakan oleh alam. Dari penjelasan singkat di atas secara implisit dapat 
kita pahami bahwa SET tidak mendudukkan manusia sebagai pusat dari segala 
sesuatu sebagaimana dipahami oleh antroposentrisme. Tapi sebaliknya, SET 
menempatkan Tuhan sebagai pusat dari segala sesuatu. 
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Tuhan menjadi pusat tempat kembalinya manusia dan alam semesta. Oleh 
karena itu, manusia di sini hanya sebagai wakilNya (khalituLlah fil ardh) yang 
memiliki konsekuensi patuh terhadap semua hukum-hukum Tuhan. Kepatuhan 
manusia (dan alam) semata-mata dalam rangka kembali kepada Tuhan dengan 
jiwa yang tenang. Proses kembali ke Tuhan memerlukan proses penyatuan diri 
dengan sesama manusia dan alam sekaligus dengan hukum-hukum yang melekat 
di dalamnya Triyuwono ( 2007 : 16). 
C. Pengungkapan (Disclosure) 
Pengungkapan secara konseptual pengungkapan dmerupakan bagian 
integral dari pelaporan keuangan. secara tekhnis merupakan langkah akhir dalam 
proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam bentuk seperangkat penuh 
statemen keuangan, suwardjono, (2014 : 578). Sedangkan Noegraheni dalam 
widiawati (2012) menyatakan bahwa bagi pihak di luar manajeman, laporan 
keuangan merupakan jendela informasi yang memungkinkan mereka melihat 
kondisi perusahaantersebut.  Luasnya informasi yang dapat diperoleh akan sangat 
tergantung pada tingkat pengungkapan dari laporan keuangan perusahaan yang 
bersangkutan. 
Amurwani dalam Swastiningrum (2013 : 12) memaparkan bahwa peng 
ungkapan dapat dikaitkan dengan dua aspek, yakni data dan laporan keuangan. 
Apabila dikaitkan dengan data, pengungkapan mengandung arti bahwa data harus 
memberikan manfaat bagi pihak yang membutuhkan. Sedangkan apabila dikaitkan 
dengan laporan keuangan, pengungkapan mengandung arti bahwa laporan 
keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil 
aktivitas suatu unit usaha. Dengan demikian, informasi tersebut harus lengkap, 
jelas, dan dapat menggambarkan secara tepat kejadian-kejadian ekonomi yang 
berpengaruh terhadap hasil operasi unit usaha tersebut.  
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Pengungkapan sering juga dimaknai sebagai penyediaan informasi lebih 
dari apa yang dapat disampaikan dalam bentuk statemen keuangan formal. 
Suwardojono (2014 : 581) memaparkan bahwa pengungkapan dapat dinyatakan 
dalam bentuk pertanyaan: (1) untuk siapa informasi diungkapkan, (2) mengapa 
pengungkapan perlu untuk dibuat, (3) berapa banyak informasi yang harus 
diungkapkan, (4) kapan informasi harus diungkapkan. Keempat pertanyaan 
tersebut harus dijawab oleh perusahaan yang akan melakukan pengungkapan 
untuk mengetahui siapa pihak-pihak yang akan menggunakan informasi, tujuan 
dan alasan dilakukannya pengungkapan, banyaknya pengungkapan yang diungkap, 
dan waktu yang tepat untuk melakukan pengungkapan. 
Secara umum konsep pengungkapan Hendriksen dan Evans Dalam 
Swastiningrum (2013 : 7) terkait dengan jawaban atas pertanyaan pengungkapan 
berapa banyak informasi yang harus diungkapkan. Konsep tersebut antara lain: 
1. Pengungkapan Cukup (Adequate Disclosure) 
Pengungkapan cukup adalah pengungkapan minimum yang harus dipenuhi 
agar laporan keuangan secara keseluruhan tidak menyesatkan untuk kepentingan 
pengambilan keputusan. 
2.  Pengungkapan Wajar (Fair Disclosure) 
Pengungkapan wajar adalah pengungkapan yang harus dicapai agar semua 
pihak mendapatkan informasi yang sama. 
3. Pengungkapan Penuh (Full Disclosure) 
Pengungkapan ini menuntut atas penyajian dan pengungkapan secara 
penuh atas seluruh informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan. 
Ada dua macam tipe pengungkapan dalam laporan keuangan (financial 
report) dan laporan tahunan (annual report). 
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1. Pengungkapan Wajib (mandatory disclosure) 
adalah pengungkapan bagian-bagian dalam laporan keuangan yang 
diwajibkan oleh Bapepam dan LK melalui Keputusan Ketua Badan Pengawas 
Pasar Modal No. KEP-38/PM/1996 kemudian direvisi dalam Peraturan Bapepam 
No. KEP-134/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006 dan Ikatan Akuntansi Indonesia. 
2. Pengungkapan Sukarela (voluntary disclosure) 
adalah pengungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan 
publik sebagaimana tambahan pengungkapan minimum yang telah ditetapkan. 
Pengungkapan sukarela yang termasuk dalam kategori ini adalah pengungkapan 
tambahan terkait informasi keuangan perusahaan dan pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan; kedua pengungkapan sukarela perusahaan ini seringkali 
diungkapkan dalam bentuk laporan tahunan (annual report) walaupun sekarang 
ini cukup banyak perusahaan yang menerbitkan laporan tanggung jawab social 
perusahaan yang terpisah dari laporan tahunan (annual report) dalam bentuk 
laporan keberlanjutan (sustainability report). 
Dari perspektif ekonomi, perusahaan akan mengungkapkan suatu 
informasi jika informasi tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan Verecchia, 
dalam Widiawati (2012) Sedangkan dalam ekonomi Islam, perusahaan akan 
menghasilkan pengungkapan yang benar, adil serta transparansi apabila memiliki 
suatu akuntabilitas, yakni akuntabilitas terhadap Allah Subhanaahu wa Ta‟ala. 
Konsep dasar akuntabilitas Islam ini percaya bahwa seluruh sumber daya yang 
telah disediakan dan diciptakan adalah untuk kemaslahatan setiap manusia. Oleh 
karena itu, pengungkapan fakta keuangan harus berisi informasi yang benar, 
akurat, dan tersedia bebas untuk para pengguna laporan keuangan. Dalam 
melakukan penentuan indeks dilakukan dengan menggunakan disclosure item 
pada lampiran 1 yang digunakan untuk menentukan disclosure yang disajikan 
oleh perusahaan. 
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D. Koperasi  Jasa Keuangan Syariah 
Koperasi secara umum menurut Trisnawaani (2011: 01) menyatakan 
bahwa Koperasi sebagai pusat pelayanan kegiatan perekonomian di daerah pada 
umumnya mempunyai bidang-bidang kegitan pelayanan sebagai berikut: 
1. Usaha simpan-pinjam, 
2. Penyediaan dan penyaluran bahan kebutuhan pokok dan jasa-jasa lainnya, 
3. Pengelolaan dan pemasaran hasil-hasill produksi, 
4. Kegiatan perekonomian yang dibutuhkan oleh anggota. 
koperasi konvensional muncul sebagai solusi atas keresahan penduduk 
kelangan ekonomi lemah untuk memajukan usahanya karena keterbatasan modal 
yang dimiliki. Namun sayangnya koperasi konvensional masih menerapkan 
sistem bunga/riba, sedang dalam Islam hal tersebut dilarang. Sebagaimana dalam 
QS. Al-Baqarah ayat 276, yaitu: 
ُُقَح ٍۡ َحَُُُللّٱُُ
ْ
اٰوَبِّرلٱُُِبِۡرُيَو ُِٰجَقَدَصلٱَُُوَُُللّٱٍُُمِيث
َ
أٍُراَفَنُ َُكُُ ُِّبُيُُ
َ
لَ٢٧٦ُ 
Terjemahnnya:  
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
dosa”. (QS. Al-Baqarah:275) 
Ar-rifa’I (2011:01) menafsirkan bahwa Yang dimaksud dengan 
memusnahkan riba ialah memusnahkan harta itu atau meniadakan berkahnya. Dan 
yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah ialah memperkembangkan harta 
yang telah dikeluarkan sedekahnya atau melipat gandakan berkahnya. Maksudnya 
ialah orang-orang yang menghalalkan riba dan tetap melakukannya. Dimana 
koperasi Jasa Keuangan Syariah merupakan koperasi yang kegiatan usahanya 
bergerak di bidan pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai dengan pola bagi 
hasil atau syariah (kementrian koperasi UKM RI, (2009). Koperasi syariah adalah 
sebuah kegiatan usaha yang sistem kerjanya hampir sama dengan koperasi pada 
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umumnya yaitu berbasis pada anggota dan sifatnya kekeluargaan, hanya saja 
dalam pengaturan keuangannya tidak menggunakan sistem bunga/riba sehingga 
halal bagi umat muslim. Karena ide dasarnya adalah koperasi konvensional maka 
untuk mengetahui sejarah koperasi syariah tidak bisa lepas dari sejarah koperasi 
konvensional.  
Koperasi maupun bank konvensional masih menggunakan bunga sebagai 
akad dan perhitungan akuntasinya. Sehingga Perhatian terhadap lembaga 
keuangan syariah ini sudah mendapatkan perhatian jauh pada masa daulah Islam. 
Koperasi syariah berdiri untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta turut membangun tatanan 
perekonomian yang berkeadilan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Membentuk 
koperasi memang diperlukan keberanian dan kesamaan visi dan misi di dalam 
intern pendiri. Mendirikan koperasi syariah akan memerlukan perencanaan yang 
cukup bagus agar tidak berhenti di tengah Jalan. 
Agustianti (2011) mengutarakan bahwa BMT sebagai lembaga yang juga 
menjadi model koperasi syari’ah, juga merupakan basis strategi gerakan koperasi 
di Indonesia.  menurut Hal ini disebabkan karena, Pertama, BMT didirikan 
dengan semangat koperasi, yaitu semangat kekeluargaan untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat disekitar lokasi masyarakat itu sendiri. Kedua, 
Pendiri BMT minimal berjumlah 20 orang sebagaimana pada koperasi biasa, 
Ketiga, BMT dikelola oleh Manager profesional yang dilatih untuk mengelola 
BMT. Keempat, Sistem operasi BMT telah disiapkan sebelumnya dalam bentuk 
manual atau pedoman kerja yang baku dan serupa antar BMT se Indonesia, 
Kelima, BMT memiliki lembaga suvervisi yang membina secara teknis 
pembukuan dan manajemen BMT, yaitu PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha 
Kecil ). 
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Usaha koperasi syariah meliputi semua kegiatan usaha yang halal, baik 
dan bermanfaat (thayib) serta menggantungkan dengan system bagi hasil, dan 
tidak riba, penjualan (maysir) serta ketidak jelasan (ghoror). Untuk menjelaskan 
fungsi perannya, koperasi syariah menjalankan usaha sebagaimana dalam 
sertifikasi usaha koperasi. Usaha-usaha yang di selenggarakan koperasi syariah 
harus dinyatakan sah berdasarkan fatwa dan ketentuan dewan syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia. usaha-usaha yang diselenggarakan koperasi syariah 
harus dengan peraturan perundang-undangan yang berlakum, (Mustika, 2009). 
Tujuan sistem koperasi syariah yaitu mensejahterakan ekonomi 
anggotanya sesuai norma dan moral islam. Menciptakan persaudaraan dan kedilan 
sesame anggota berdasarkan kontribusinya. pendistribusian pendapatan dan 
kekayaan yang merata sesama anggota. Berdasarkan kontribusinya, kebebasan 
pribadi dalam kemaslahatn social yang didasarkan pada pengertian bahwa 
manusia diciptakan hanya untuk tunduk kepada Allah, meningkatkan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnyaserta turut 
membangun tatanan perekonomian yang berkeadilan Sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. 
Prinsip-prinsip Islam dalam operasional koperasi syariah yang  mengatur 
usaha produktif ketika anggota akan berdagang dapat menggunakan prinsip bagi 
hasil (Musyrakah atau Mudharabah) sedangkan ketika membeli transportasi atau 
alat-alat lainnya dapat menggunakan prinsip jual beli (Murabaha). Menurut 
Afrianti (2010 : 15) Berdasarkan peran dan fungsinya maka, koperasi syariah 
memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Sebagai Manajer Investasi 
Manajer investasi yang dimaksud adalah, koperasi syariah dapat 
memainkan perannya sebagai agen atau sebagai penghubung para pemilik dana.  
Koperasi syariah akan menyalurkan kepada calon atau anggota yang berhak 
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mendapatkan dana atau bisa juga kepada calon atau anggota yang sudah ditunjuk 
oleh pemilik dana. 
Apabila pemilihan penerima dana (anggota atau calon anggota)  di 
dasarkan ketentuan  yang diinginkan oleh pemilik dana, maka koperasi syariah 
hanya mendapatkan pendapaatan atas jasa agennya, missal jasa atas proses 
seleksii anggota penerima dana, atau biaya administrasi yang dilakukan koperasi 
atau biaya monitoring termasuk reporting. kemudian apabila terjadi wanprestasi 
yang bersifat force major yakni bukan kesalahan koperasi atau bukan kesalahan 
anggota, maka sumber dana tadi (pokok) dapat di jadikan beban untuk resiko yang 
terjadi akad yang tepat untuk seperti ini adalah mudharabah Muqayyadah. 
2. Sebagai Investor 
peran sebagai investor (Shahibul Maal) Bagi koperasi syariah adalah jika 
sumber dana yang diperoleh dari anggota maupun pinjaman dari pihak lain yang 
kemudian dikelola secara professional dan efektif tanpa persyaratan khusus dari 
pemilik dana, dan  koperasi syariah memiliki hak untuk terbuka dikelolanya 
berdasarkan program-program yang dimilikinya. Prinsip pengelolaan dana ini 
dapat disebut sebagai Mudaharah Muthlaqah, yaitu investasi dana yang dihimpun 
dari anggota maupun pihak laindengan pola investasi yang sesuai dengan syariah. 
3. Fungsi Sosial 
Konsep koperasi syariah mengharuskan memberikan pelayanan social baik 
kepada anggota yang membutuhkannya maupun kepada masyarakat dhu’afa. 
Kepada anggota yang membutuhkan pinjaman darurat (emergency loan) dapat 
diberikan pinjaman kebijakan dengan pengembalian pokok (Ai-Qard) yang 
sumber dananya berasal dari modal maupun laba yang dihimpun. Dimana anggota 
tidak dibebankan bunga dan sebagainya seperti koperasi konvensional. 
Anggota dhu’afa dapat diberikan pinjaman kebijakan kebajikan dengan 
atau tanpa pengembalian pokok. (Qardul Hasan) yang sumber dananya dari dana 
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ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqoh). Pinjaman qordul hasan ini diutamakan sebagai 
modal usaha bagi masyarakat miskin agar usahanya menjadi besar, jika usahanya 
mengalami kemacetan , ia tidak perlu dibebani dengan pengembalian pokoknya.  
fungsi ini juga membedakan antara koperasi konvensional dan kopersi syariah 
dimana konsep tolong menolong begitu kentalnya sesuai denganajaran Islam. 
E. Islamic Social Reporting (ISR) 
Islam adalah agama yang secara lengkap mengatur seluruh aspek 
kehidupan manusia di muka bumi. Hossain, dan kawan-kawan (2006 : 3) 
menyatakan bahwa landasan dasar dari agama Islam adalah aqidah (belief and 
faith), ibadah (worship), dan akhlaq (morality and ethics). Selain itu, ada prinsip 
lain yang sangat mendasar bagi setiap Muslim yakni tauhid (mengesakan Allah 
Subhanallahu wa Ta‟ala) dalam beribadah dan tidak menyekutukannya yang 
sesuai dalam Al-Quran. 
Saksikanlah bahwa kami adalah orang Muslim. Allah Subhanaahu wa 
Ta‟ala telah menciptakan manusia sebagai sebaik-baiknya makhluk di muka bumi. 
Sebagai makhluk yang paling sempurna yang Allah Subhanaahu wa Ta‟ala 
ciptakan sudah sepatutnya manusia selalu menjalani segala perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, dimana yang berhubungan dengan hal ini adalah merusak 
lingkungan. Menyangkut tentang masalah yang berkaitan dengan lingkungan dan 
masyarakat banyak perusahaan yang berjuang keras dalam bertanggung jawaban 
kepada pihak pemercaya berkonsentrasi pertama-tama pada kelompok utama yaitu: 
Pelanggan, Karyawan, Investor, Pemasok, Komunitas Lokal,(Alma & Priansa, 
2009: 182). 
Islamic Social Reporting (ISR) menggunakan prinsip syariah sebagai 
landasan dasarnya. Prinsip syariah dalam ISR menghasilkan aspek-aspek material, 
moral, dan spiritual yang menjadi fokus utama dari pelaporan sosial perusahaan. 
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Islamic Social Reporting (ISR) merupakan perluasan dari pelaporan sosial yang 
tidak hanya berupa keinginan besar dari seluruh masyarakat terhadap peranan 
perusahaan dalam ekonomi melainkan berkaitan dengan perspektif spiritual 
Haniffa, (2002). ISR lebih menekanan terhadap keadilan sosial dalam 
pelaporannya selain pelaporan terhadap lingkungan, kepentingan minoritas dan 
karyawan. Hal ini menyangkut masalah yang berkaitan dengan kesejahteraan 
masyarakat dalam praktik perdagangan yang tidak merata seperti pendistribusian 
pendapatan (dikenal sebagai zakat), Sulaiman dalam widiawati  (2012 : 15). 
Faktor penting yang menjadi dasar syariah dalam pembentukan Islamic 
Social Reporting (ISR) adalah Tauhid (Tuhan Yang Esa) dan tidak 
menyekutukan-Nya, menyerahkan segala urusan kepada Allah dan tunduk 
terhadap segala perintah-Nya, meyakini bahwa kepunyaan Allah-lah Kerajaan 
langit dan bumi : 
ۥُ
َ
لَُُُّم
ۡ
يُمُِٰتَٰوَمَسلٱَُُو ُِضرۡ
َ ۡ
لۡٱُُ
َ
لَوَإَُِِللّٱُُُعَۡجُرحُُروُم
ُ ۡ
لۡٱُ٥ُ 
Terjemahnya: 
“Milik-Nya-lahn kerajaan langit dan bumi. dan hanya kepada allah segala 
urusan di kembalikan.”(QS. Al-Hadid:5) 
 
serta terdapat di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah :28, yang artinya: 
َُفۡيَنُُِ ةُ َنوُرُفَۡكحَُِللّٱُُِهۡ
َ
ِلَإُ ًَ ُثُ ًۡ ُكِييُۡيُُ ًَ ُثُ ًۡ ُكُخيٍِ ُيُ ًَ ُثُ ۡۖ ًۡ ُٰكَيۡح
َ
َأفُ اٰٗحَو ٌۡ
َ
أُ ًۡ ُخنُكَو
َُنوُعَۡجُرح٢٨ُ 
Terjemahnya: 
“Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal Kamu (tadinya) mati, lalu 
di hidupkan kamu, kemudian kamu Dia mematikan kamu lalu Dia 
menghidupkankamu kembali. kemudia Kepada-Nya-lah kamu 
kembali,”(QS. Al-Baqarah: 28) 
 Hal tersebut mengarahkan pandangan seorang Muslim untuk mau 
menerima segala ketentuan yang telah ditetapkan oleh Syariat Islam berdasarkan 
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dua sumber utama yaitu Qur‟an dan Hadist. Syariah menjadi dasar dalam setiap 
aspek kehidupan seorang muslim dan sanga berpengaruh dalam kemakmuran 
seluruh umat (masyarakat).  
Menurut konsep etika dalam Islam tersebut terbentuk akuntabilitas dalam 
perspektif ekonomi Islam yaitu pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan 
sesuai dengan prinsip syariah. Dalam ekonomi konvensional, pelaporan tanggung 
jawab sosial dikenal sebagai perpanjangan dari sistem pelaporan keuangan yang 
merefleksikan ekspektasi sosial yang lebih luas sehubungan dengan peran 
masyarakat dalam ekonomi atau kegiatan bisnis perusahaan. Terkait dengan hal 
tersebut, Haniffa (2002 : 5) berpendapat bahwa pelaporan tanggung jawab social 
perusahaan pada sistem konvensional hanya berfokus pada aspek material dan 
moral. Ia menambahkan bahwa seharusnya aspek spiritual juga dijadikan sebagai 
fokus utama dalam pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan karena para 
pembuat keputusan Muslim memiliki ekspektasi agar perusahaan mengungkapkan 
informasi-informasi terbaru secara sukarela guna membantu dalam pemenuhan 
kebutuhan spiritual mereka. Oleh karena itu, ia memandang bahwa perlu adanya 
kerangka khusus untuk pelaporan pertanggung jawaban sosial yang sesuai dengan 
prinsip Islam. 
kerangka Islamic Social Reporting dengan rujukan utama Haniffa (2002 : 
8) yang dimodifikasi dengan item-item yang terdapat pada penelitian Othman et.al. 
(2009). Berikut kelima tema pengungkapan dalam Islamic Social Reporting yang 
digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Pendanaan dan Investasi ( Finance dan Investment) 
a. Riba (interest-free) 
Riba berasal dari bahasa Arab yang berarti tambahan (Al-Ziyadah), 
berkembang (An-Nuwuw), meningkat (Al-Irtifa’), dan membesar (Al- ‘uluw). 
Antonio, 1999 (dalam Wasilah dan Nurhayati, 2011) memaparkan mengenai 
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masalah riba sebagai setiap penambahan yang diambl tanpa adanya suatu 
penyeimbang atau pengganti (‘iwad) yang dibenarkan syariah.  
Salah satu ciri orang-orang beriman adalah orang-orang yang 
meninggalkan riba  dalam kegiatan bisnisnya. Namun dalam lingkungan bisnis 
sekarang ini sulit untuk menemukan perusahaan yang tidak memiliki hubungan 
dengan sistem politik dan ekonomi konvensional atau melakukan sistem bunga 
(riba). 
b. Gharar (ketidakpastian) 
Terjadi ketika terdapat incomplete information antara kedua belah pihak 
yang bertransaksi dalam hal kuantitas, kualitas, harga, waktu penyerahan dan akad. 
Salah satu contoh dari transaksi yang mengandung gharar adalah transaksi lease 
and purchase (sewa-beli) karena adanya ketidakpastian dalam akad yang 
diikrarkan antara kedua pihak. 
c. Zakat 
zakat merupakan kewajiban bagi seluruh umat Muslim atas harta benda 
yang dimiliki ketika telah mencapai nisab. Zakat tidaklah sama dengan donasi, 
sumbangan, dan shadaqah. Zakat memiliki aturan yang jelas mengenai harta yang 
harus dizakatkan, batasan harta yang terkena zakat, cara penghitungannya, dan 
siapa saja yang boleh menerima harta zakat sesuai apa yang telah diatur oleh 
Allah Subhanaahu wa Ta‟ala, dalam Q.S Al-Baqarah ayat 43, yaitu: 
ُ
ْ
او ٍُ ِيق
َ
أَوَُُةٰوَيَصلٱُُ
ْ
اُوحاَءَوَُةٰوَنَزلٱَُُوُ
ْ
اوُعَنۡرٱَُُع ٌََُيِِعٰنَرىٱُ٤٣ُ 
Terjemahnnya: 
“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat,dan rukuklah beserta orang 
yang rukuk.” (Q.S Al-Baqarah:43) 
Zakat merupakan kewajiban bagi seluruh umat muslim atas harta benda 
yang dimiliki ketika mencapai nisab. Apabila manusia tidak mematuhi 
kewajibanya untuk mendirikan zakat dan menunaikan zakat, Allah SWT 
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memberikan yang setimpal di akhirat kelak. Oleh karena itu sebagai bentuk 
kepatuhan terhadap perintah Allah SWT dan wujud akuntabilitas perusahaan 
kepada masyarakat, sudah seharusnya perusahaan-perusahan yang sesuai dengan 
prinsip syariah mengeluarkan zakat dan mengungkapkan praktik pembayaran 
zakat tersebut dalam laporan tahunanya. 
d. Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang dan penghapusan piutang 
tak tertagih. 
Penangguhan atau penghapusan utang harus dilakukan dengan adanya 
penyeleidikan terlebih dahulu kepada pihak debitur terkait ketidakmampuannya 
dalam pembayaran piutang. Penangguhan atau penghapusan utang merupakan 
suatu bentuk sikap tolong-menolong yang dianjurkan didalam Islam sesuai 
dengan firman Allah Subhanaahu wa Ta‟ala dalam Al-Quran surat Al-Baqarah 
ayat 280 berikut. 
e. Current Value Balance Sheet 
Nilai kini dalam neraca akan dijadikan sebagai pedoman untuk 
menentukan berapa jumlah zakat yang dikeluarkan. Nilai kini dapat diperoleh dari 
estimasi nilai rata-rata transaksi yang terjadi atau transaksi yang akan terjadi 
apabila aset tersebut diperjualbelikan oleh perusahaan. Dalam ekonomi Islam, 
current value balance sheet sudah seharusnya dimasukkan sebagai bagian dari 
persyaratan pelaporan operasi perusahaan (Sulaiman, 2003). Namun, PSAK 
Indonesia masih memberlakukan nilai historis atas nilai-nilai akun pada neraca. 
Salah satu aspek yang masih mengandung nilai historis adalah pengukuran setelah 
pengakuan aset tidak berwujud. Dalam PSAK No 19 (revisi 2000) disebutkan 
bahwa entitas hanya dapat menggunakan model harga perolehan dalam mengukur 
asset tidak berwujud. Meskipun, PSAK No. 19 (revisi 2009) yang mulai berlaku 
efektif tahun buku 1 Januari 2011 sudah mengarahkan pada konsep current value 
menyatakan bahwa tiap entitas diberikan kebebasan untuk menggunakan model 
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harga perolehan  atau model revaluasi dalam mengukur aset tidak berwujud. Oleh 
karena itu, klasifikasi current value balance sheet tidak relevan untuk dijadikan 
kriteria dalam pengungkapan penelitian ini. 
f. Value Added Statement 
Menurut Staden (2000) value added adalah nilai yang tercipta dari hasil 
aktivitas perusahaan dan karyawan-karyawannya. Sedangkan value added 
statement merupakan pernyataan yang melaporkan perhitungan nilai tambah 
beserta pemanfaatannya oleh para pemangku kepentingan perusahaan. Istilah 
value added statement pada dewasa ini diartikan sebagai laporan pertambahan 
nilai. Value Added Statement lebih berkembang di negara-negara maju 
dibandingkan dengan Negara berkembang seperti Indonesia. Sehingga, dalam 
penelitian ini istilah value added statement lebih merujuk pada pernyataan nilai 
tambah dalam laporan tahunan perusahaan. 
2. Produk dan Jasa 
a. Produk yang ramah lingkungan (green product) 
Setiap perusahaan di seluruh dunia diharapkan menghasilkan produk 
ataupun jasa yang ramah lingkungan sebagai suatu bentuk partisipasi dalam 
menjaga dan memlihara lingkungan yang kian mengalami kerusakan. 
b. Status kehalalan produk 
Pentingnya status kehalalan suatu produk merupakan suatu kewajiban 
yang harus diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan tahunannya kepada 
seluruh konsumen Muslim yang notabennya masayarakat Indonesia sebagian 
besar adalah pemeluk agama Islam. Status kehalalan suatu produk diketahui 
setelah mendapatkan sertifikat kehalalan produk dari Majelis Ulama Indonesia 
(MUI). 
c. Kualitas dan keamanan suatu produk 
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Setelah produk dinyatakan halal, hal lain yang juga penting untuk 
perusahaan dalam mengungkapkan produknya adalah mengenai kualitas dan 
keamanan produk. Produk yang berkualitas dan aman akan meningkatkan 
kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap suatu perusahaan. Kualitas dan 
keamanan suatu produk perusahaan dinyatakan dengan adanya ISO 9000:2000 
yang merupakan sertifikat manajemen mutu. 
d. Keluhan konsumen/indikator yang tidak terpenuhi dalam peraturan dan kode 
sukarela (jika ada) 
Item pengungkapan selanjutnya adalah mengenai keluhan konsumen atau 
pelayanan pelanggan. Suatu perusahaan diharapkan tidak hanya berfokus pada 
produk yang dihasilkan (product-oriented) melainkan memberikan pelayanan 
terhadap konsumen yang memuaskan (consumer-oriented) dengan menyediakan 
pusat layanan keluhan konsumen setelah proses jual beli. 
3. Karyawan 
Haniffa (2002 : 10) dan Othman dan Thani (2010 : 17) memaparkan 
bahwa masyarakat Islam ingin mengetahui apakah karyawan-karyawan 
perusahaan telah diperlakukan secara adil dan wajar melalui informasi-infromasi 
yang diungkapkan, seperti upah, karakteristik pekerjaan, jam kerja per hari, libur 
tahunan, jaminan kesehatan dan kesejahteraan, kebijakan terkait waktu dan tempat 
ibadah, pendidikan dan pelatihan, kesaetaraan hak, dan lingkungan kerja.  
4. Masyarakat 
Item-item pengungkapan dalam tema masyarakat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sodaqoh/donasi, wakaf, qard Hassan, sukarelawan dari pihak  
karyawan, pemberian beasiswa, pemberdayaan kerja bagi siswa yang lulus 
sekolah/kuliah berupa magang atau praktik kerja lapangan, pengembangan dalam 
kepemudaan, peningkatan kualitas hidup masyarakat kelas bawah, kepedulian 
terhadap anak-anak, kegiatan amal/bantuan/kegiatan sosial lain, dan mensponsori 
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berbagai macam kegiatan seperti kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, 
pendidikan dan agama. Menurut Haniffa (2002 : 21) menerangkan bahwa konsep 
dasar yang mendasari tema ini adalah ummah, amanah, dan adl. Konsep tersebut 
menekankan pada pentingnya saling berbagi dan meringankan beban orang lain 
dengan hal-hal yang telah disebutkan pada item-item pengungkapan di atas. 
Perusahaan memberikan bantuan dan kontribusi kepadda masyarakat dengan 
tujuan semata-mata untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan membantu 
menyelesaikan permasalahan sosial di masyarakat seperti membantu memberantas 
buta aksara, memberikan beasiswa, dan lain-lain (Othman dan Thani, 2010). 
5. Lingkungan 
Haniffa (2002:19) menegaskan bahwa penting bagi seluruh makhluk hidup 
untuk melindungi lingkungan sekitarnya. Konsep yang mendasari tema 
lingkungan dalam penelitian ini adalah mizan, i’tidal, khilafah, dan akhirah. 
Konsep tersebut menekankan pada prinsip keseimbangan, kesederhanaan, dan 
tanggung jawab dalam menjaga lingkungan. Oleh karena itu, informasi-informasi 
yang berhubungan dengan penggunaan sumber daya dan programprogram yang 
digunakan untuk melindungi lingkungan harus diungkapkan dalam laporan 
tahunan perusahaan (Othman dan Thani, 2010).  
Kerangka tersebut tidak hanya berguna bagi para pembuat keputusan 
Muslim, tetapi juga berguna bagi perusahaan Islam dalam memenuhi 
pertanggungjawabannya terhadap Allah Subhanaahu wa Ta’ala dan masyarakat. 
Kerangka ini dikenal dengan sebutan Islamic Social Reporting (ISR). Islamic 
Social Reporting (ISR) merupakan perluasan dari pelaporan sosial yang tidak 
hanya berupa keinginan besar dari seluruh masyarakat terhadap peranan 
perusahaan dalam ekonomi melainkan berkaitan dengan perspektif spiritual, 
Haniffa (2002:19). 
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6. Tata kelola perusahaan (Corporate Governance) 
Tata kelola perusahaan dalam sistem ekonomi Islam memiliki cakupan 
yang tidak luas dibanding dengan tata kelola perushaan dengan sistem ekonomi 
konvensional. Kemunculan tata kelola perusahaan dalam Islam berasal dari 
konsep Khalifah. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-
Baqarah ayat 30,yaitu: 
ُۡذوَإُُِِفُِٞوِعاَجُ ِ
ّ
ِنّإُِثَِهئََٰٓل ٍَ
ۡ
ِيلَُمُّبَرَُلَاكُِضرۡ
َ ۡ
لۡٱُُاَهِيفُُدِسۡفُحَُ ٌَ ُاَهِيفُُوَعۡ
َ
تَ
َ
أُ
ْ
آُولَاكُۡۖ ٗثَفِييَخ
ُُمِفَۡسيَوَُٓءا ٌَ ِّلٱَُُنو ٍُ َيۡعَتُ
َ
لَُا ٌَ ُ ًُ َيۡع
َ
أُٓ ِ
ّ
ِنّإَُلاَك ََُۡۖملُُس ِّدَلُجَوَُكِد ٍۡ َِبُُِِحّتَُسنُ َُ ۡ
َ
نََو٣٠ 
Terjemahnya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui" (Q. S. Al-Baqarah: 30) 
 
ُۡذوَإَُِ لَاكُ ِفُِ ٞوِعاَجُ ِ
ّ
ِنّإُ ِثَِهئََٰٓل ٍَ
ۡ
ِيلُ َمُّبَرُِضرۡ
َ ۡ
لۡٱُِييَخُۡۖ ٗثَف  … (  : 17) menafsirkan 
bahwa yang akan mewakili Aku dalam melaksanakan hukum-hukum atas 
peraturan-peraturan-Ku padanya, yaitu Adam. Sejalaan dengan tafsir diatas 
Makna ayat di atas adalah manusia sebagai utusan Allah SWT yang telah 
diberikan kepercayaan oleh Dia untuk menjaga bumi beserta isinya dari segala 
bentuk kerusakan. Pertanggungjawaban manusia atas amanah tersebut tidak hanya 
kepada masyarakat atau para pemangku kepentingan, tetapi juga kepada Allah 
SWT sebagai pemilik bumi beserta isinya. Dalam Islam tujuan utama 
akuntabilitas adalah semata-mata untuk mencapai al-falah dan kesejahteraan 
sosial. 
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F. Pembiayaan  
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan, antara Bank dan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
tagihan tersebut, setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan dengan bagi hasil 
(Muhammad dalam Fitrianti, 2010).  
Arintasari (2013) mengatakan bahwa Tujuan pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah adalah untuk meningkatkan kesempatan kerja, dan kesejahteraan 
ekonomi sesuai dengan nilai-nilai islam. Pembiayaan tersebut harus dapat 
dinikmati oleh sebanyak-banyaknya pengusaha yang bergerak di bidang industri, 
pertanian, dan perdagangan untuk menunjang kesempatan kerja dan menunjang 
produksi dan distribusi barang-barang dan jasa-jasa dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dalam negeri maupun ekspor. 
Adapun Jenis-jenis Pembiayaan menurut  Arintasari (2013:58), yaitu: 
1. Berdasarkan tujuan penggunaanya, dibedakan dalam: 
a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 
memberikan modal usaha seperti pembelian bahan baku atau barang yang 
akan diperdagangkan. 
b. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk modal usaha 
pembelian sarana alat produksi dan atau pembelian barang modal berupa 
aktiva tetap/ inventaris. 
c. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk pembelian 
suatu barang yang digunakan untuk kepentingan perseorangan (pribadi). 
2. Berdasarkan cara pembayarannya/ angsuran bagi hasil, dibedakan dalam: 
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a. Pembiayaan dengan angsuran pokok dan bagi hasil periodik, yakni angsuran 
untuk jenis pokok dan bagi hasil dibayar/ diangsur tiap periodik yang telah 
ditentukan misalnya bulanan. 
b. Pembiayaan dengan angsuran bagi hasil dan pokok akhir, yakni untuk bagi 
hasil dibayar berangsur tiap periodik sedangkan pokok dibayar sepenuhnya 
pada saat akhir jangka waktu angsuran. 
c. Pembiayaan dengan angsuran pokok dan bagi hasil akhir, yakni untuk pokok 
dan bagi hasil dibayar pada saat akhir jangka waktu pembayaran. 
3. Berdasarkan metode penghitungan angsuran yang digunakan, dibedakan 
dalam: 
a. Efektif, yakni angsuran yang dibayarkan selama periode angsuran mengikuti 
prinsip time value of money, yaitu nilai angsuran akan berpijak pada nilai 
uang yang berlaku saat ini. Tipe angsuran ini bagi hasil pinjaman menurun 
dan pokok naik. 
b. Flat, yaitu angsuran pokok dan bagi hasil merata untuk setiap periode. 
c. Sliding, yaitu angsuran pokok pinjaman tetap dan bagi hasil menurun 
mengikuti sisa pinjaman (outstanding). 
4. Berdasarkan jangka waktu pemberiannya, dibedakan dalam: 
a. Pembiayaan dalam jangka waktu pendek, umumnya dibawah 1 tahun. 
b. Pembiayaan dalam jangka waktu menengah, umumnya sampai dengan 1 
tahun. 
c. Pembiayaan dalam jangka waktu panjang, umumnya diatas 1 tahun sampai 
dengan 3 tahun. 
5. Berdasarkan sektor usaha yang dibiayai, dibedakan menjadi: 
a. Pembiayaan sektor perdagangan (contoh: bengkel per, pasar, took kelontong, 
warung sembako, dll). 
b. Pembiayaan sektor industri (contoh konveksi sepatu). 
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c. Pembiayaan sektor riil (contoh: elektronik, kebutuhan pelatihan, dll). 
d. Leasing (contoh: motor dan mobil). 
6. Pembiayaan berdasarkan syariah Islam 
a. Jual Beli 
a) Al Murabahah, yaitu pembiayaan dengan akad jual beli barang sesuai 
harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. 
b)  Al Ba’i Salam, yaitu pembiayaan dengan akad pembelian barang yang 
diserahkan dikemudian hari sedangkan pembayarannya dilakukan di muka. 
c) Al Ijarah, yaitu pembiayaan dengan akad pemindahan hak guna atas 
barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 
b. Bagi Hasil 
a) Mudharabah, yaitu pembiayaan dengan akad kerjasama usaha antara 
dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh 
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya hanya menjadi pengelola 
(mudharib). 
b) Musyarakah, yaitu pembiayaan dengan akad kerja sama antara dua 
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu diman masing-masing 
pihak memberikan kontribusi dana atau (amal) dengan kesepakatan 
bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung berasama sesuai 
kesepakatan. 
c) Qardhul Hasan Pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih 
atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 
pengharapan imbalan. 
G. Kerangka Pikir 
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Dari penjelasan landasan teori dan teori-teori yang relevan, pembahasan 
mengenai laporan keuangan syariah dan kandungan prinsip-prinsip islam terhadap 
Islamic Social Reporting  pada koperasi syariah dalam meningkatkan tingkat 
pembiayaan koperasi  syariah. Praktik Islamic Social Reporting Tujuan itu dapat 
ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis sebagai alasan logis bagi rumusan 
suatu hukum yang berorientasi kepada kemaslahatan manusia. Sejalan dengan hal 
tersebut ISR dapat dijadikan sebagai daya dukung dalam untuk mencapai 
kesejahteraan ummat (maslahah) dan tentunya salah satu hal yang 
melatarbelakangi dilakukannya ISR adalah untuk meraih legitimacy dan Islamic 
Social Reporting koperasi syariah masyarakat, sebagaimana pernyataan Islamic 
Social Reporting (ISR) merupakan perluasan dari pelaporan sosial yang tidak 
hanya berupa keinginan besar dari seluruh masyarakat terhadap peranan 
perusahaan dalam ekonomi melainkan berkaitan dengan perspektif spiritual 
Haniffa, (2002). jika dikaji lebih jauh maka kedua teori tersebut saling 
mendukung satu sama lain. 
Secara sederhana, rerangka konseptual dapat dijelaskan melalui gambar 
berikut : 
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Gambar 2.1 
Rerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kualitatif deskriptif. Menurut 
Basrowi & Suwandi (2008:2) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang terlibat dalam situasi dan setting fenomena yang 
diteliti, penelitian kualitatif slalu memusatkan perhatian pada kenyataan atau 
kejadian merupakan sesuatu yang unuk, berbeda dengan yang lain karena 
perbedaan konteks. Sedangkan menurut Yusuf (2014:328) menyatakan bahwa 
para peneliti kualitatif mencari makna, pemahaman, pengertian, verstehen tentang 
suatu fenomena, kejadian maupunkehidupan manusia dengan terlibat langsung 
dan/atau tidak lansung dalam setting yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh. 
Penelitian deskriptif digunakan dengan tujuan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek/objek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara holistik dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Dalam penelitian ini akan dideskripsikan 
bagaiama ISR bisa mempengaruhi peningkatan pembiayaan koperasi syariah 
dengan menggunakan prinsip-prinsip Islam dan menjadi solusi dalam mengatasi 
setiap permasalahan yang ada.  
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Koperasi Syariah BTM Al-Kautsar yang 
beralamat di Jl. Tamalate 1 No. 66 Makassar  Dimensi waktu penelitian yang 
digunakan adalah cross sectional, yang artinya penelitian ini dilakukan pada suatu 
waktu tertentu. Dalam penelitian ini periode pengamatan yang digunakan yaitu 
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tahun 2013-2014. Pengambilan daerah penelitian tersebut adalah dengan alasan 
kemudahan untuk mendapatkan responden, mengingat peneliti juga berdomisili di 
Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai beberapa informan yaitu 
manajemen perusahaan untuk mendukung teori literatur yang telah dilakukan. 
Kemudian lokasi penelitian ditentukan dengan kesepakatan peneliti dengan responden. 
Lokasi penelitian dapat berubah sewaktu-waktu dan disesuaikan dengan keinginan 
dari informan penelitian agar informan merasa nyaman. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder . Data primer 
lebih mengacu pada imformasi yang diperoleh langsung dari pengamatan objek 
yang diteliti. Adapun contoh data primer adalah informasi yang diperoleh melalui 
wawancara ataupun kuesioner dengan informan yang telah ditentukan sedangkan 
data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang telah ada atau 
dengan kata lain data diperoleh secara tidak langsung melainkan melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Adapun contoh data primer yang 
digunakan adalah  yaitu berupa laporan tahunan tahun 2013-2015. 
penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah 
informan. penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh kualitas 
informasi yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang dilibatkan 
dalam penelitian ini. Informan penelitian tersebut di atas dipandang cukup cakap 
dan layak untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, Informan tersebut di atas dipilih secara sengaja dengan 
mempertimbangkan kriteria yang dijelaskan oleh Bungin (2003: 54) dalam 
(Riduwan, 2013) bahwa informan merupakan individu yang telah cukup lama dan 
intensif menyatu dengan kegiatan atau medan aktivitas yang menjadi sasaran 
penelitian. Mereka tidak hanya sekedar tahu dan dapat memberikan informasi, 
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tetapi juga telah menghayati secara sungguh-sungguh sebagai akibat dari 
keterlibatannya yang cukup lama dengan lingkungan atau kegiatan yang 
bersangkutan. 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah pengurus sekaligus 
pengelola dari koperasi syariah . Dipilihnya mereka  sebagai informan dalam 
penelitian ini karena dipandang mampu memberikan informasi yang sangat 
relevan dengan penelitian yang dilakukan selaku praktisi yang juga mengetahui 
operasional koperasi syariah dan dipandang mempunya pengalaman didalam 
bidangnya . Informan dalam penelitian ini terdiri atas: 
1. Bapak Ismail sebagai ketua sekaligus manajer umum 
2. Bapak Udin sebagai manajer pembiayaan 
3. Bapak Abdul sebagai manajer keuangan 
Adapun nama-nama yang digunakan di atas merupakan nama samaran 
untuk menjaga identitas informan. Informan tersebut merupakan orang 
kepercayaan pada koperasi syariah. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode Pengumpulan Data yang dapat dilakukan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Wawancara Mendalam  
Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari responden yang 
lebih mendalam. Tehnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self–report atau setidak–tidaknya pada pengetahuan dan 
atau keyakinan pribadi. Untuk wawancara mendalam dilakukan secara langsung 
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dengan informan secara terpisah di lingkungannya masing-masing. Wawancara 
dilakukan dengan informan yang dianggap berkompeten dan mewakili.  
2. Studi Pustaka  
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
referensi dari buku,jurnal dan makalah untuk mendapatkan konsep dan data-data 
yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai penunjang penelitian.  
3. Studi Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Misalnya 
web perusahaan, laporan keuangan, gambar perusahaan, dan lain–lain. Informasi 
data yang diperlukan dalam penelitian ini juga kami peroleh dari studi 
dokumentasi. Sebelum penelitian lapangan, peneliti telah melakukan telaah 
terhadap buku literature, majalah, jurnal, artikel baik yang tersedi dalam media 
on-line  (intrnet) maupun yang ada dalam perpustakaan. 
4. Internet searching 
 Selain melalui studi pustaka, peneliti juga menggunakan  internet sebagai 
bahan acuan atau referensi dalam menemukan fakta atau teori yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen penelitian  
Instrument penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti 
dalam melakukan penelitian yaitu:  
1. Hanphone  
2. Kamera dan  
3. Alat tulis.  
F. Tekhnik Pengolaan Data dan Analisi Data 
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Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan paradigma kritis 
dalam melihat fenomena akuntansi. Analisis dengan paradigma kritis Karl Marx 
sendiri dijadikan sebagai analisis karena paradigma tersebut dipandang dapat 
mewakili pandangan Islam yang tertuang dalam prinsip-prinsip syariah yaitu 
mengutamakan kesejahteraan masyarakat. Menurut Salim dalam Saputro (2014:10)  
proses analisis data dilakukan sejak pengumpulan data sampai selesainya proses 
pengumpulan data tersebut. Hal ini diambil dari pemikiran Iwan Triyuwono dan 
beberapa pemikir akuntansi syariah lainnya.  
Adapun proses-proses tersebut dapat dijelaskan ke dalam tiga tahap 
berikut:  
1. Reduksi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan 
pencarian materi penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai 
dengan pokok masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data 
yang relevan dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan 
disisihkan. 
2. Penyajian data yang dilakukan peneliti ada dua tahapan penyajian, yaitu 
tahap deskriptif dan tahap kritik. Tahap deskriptif dimulai dengan 
mengidentifikasi data dari hasil reduksi data yang dilakukan sebelumnya, 
dilanjutkan dengan menjelaskan data yang memiliki hubungan dengan 
Sistem perpajakan yang berbasis syariah dan diakhiri dengan merumuskan 
alat analisis yang digunakan untuk menganalisa objek kritik, yaitu Tahap 
evaluasi/kritik. Tahap ini dilakukan untuk mengkritisi Ialamic Social 
Reporting konsep sistem perpajaka yang berbasis syariah yang lebih 
mengacu pada pendakatan kritik berdasarkan dengan Al-Qur’an .  
3. Penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data dan analisa yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya 
dalam proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam 
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penelitian ini, dan implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari 
penelitian ini.  
G. Pengujian Keabsahan Data  
Uji keabsahan data dalam penelitian ditekankan pada uji validitas dan  
reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif ini memiliki kelemahan utama yaitu 
peneliti tidak 100 % independen dan netral dari research setting dan penelitian 
kualitatif sangat tidak terstuktur (messy) dan sangat interpretive. Dalam penelitian 
kualitatif data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 
diilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 
diteliti. Dalam meningkatkan kredibilitas menurut Anis (2009) terdapat 9 prosedur 
yaitu: (i) Triangulation; (ii) Disconfirming evidence; (iii) Research reflexivity; (iv) 
Member checking; (v)prolonged engagement in the field; (vi) collaboration; (vii) 
the audit trail; (viii) thick and rich description; dan (ix) peer debriefing. 
Dalam penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data untuk mendapatkan 
nilai kebenaran terhadap penelitian disebut juga dengan uji kredibilitas 
(credibility). Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif dapat dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. Namun karena penelitian ini 
menggunakan berbagai sumber data dan teori dalam menghasilkan data dan 
informasi yang akurat, maka cara yang tepat digunakan adalah dengan 
menggunakan metode triangulasi. Triangulasi sendiri menurut Norman K. Denkin 
dalam Rahardjo (2010:15) adalah gabungan atau kombinasi berbagai metode yang 
dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan 
perspektif yang berbeda. Menurut Denkin dalam Rahardjo (2010:16), triangulasi 
meliputi empat hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi 
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sumber, dan trigulasi teori. Namun peneliti hanya menggunakan dua empat jenis 
trigulasi untuk menyalaraskan penelitian ini, yaitu: 
1. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya,selain 
melalui wawancara atau koesioner dengan informan, peneliti juga 
mengunakan sumber data pendukung lainnya seperti dokumen tertulis, arsip, 
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau 
foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan 
melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.  
2. Triangulasi Teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti 
mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis 
data yang telah diperoleh. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Koperasi syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Al-
Kautsar 
Baitul Tamwil Muhammadiyah Al-Kautsar merupakan lembaga keuangan 
mikro, berbadan hukum koperasi jasa keuangan syariah, serta menjadi alat 
dakwah bil haal di bidang ekonomi. Secara organisasi keberadaan Baitul Tamwil 
Muhammadiah merupakan amanat muktamar 43 di Jakarta, SK No. I. 19/SK-
PP/I.A/1995 tanggal 15 Rabiul Awal 1416 H/ 10 September 1995 M. Badan 
hukum BTM merupakan koperasi yang  proses pendiriannya sederhana, sehingga 
mudah bagi perserikatan pada semua level untuk mendirikan. Baitul Tamwil 
Muhammadiah beroperasi dengan sistem syariah sementara badan hukum 
koperasi yang ada adalah sistem koperasi yang ada adalah koperasi simpan pinjam 
(Konvensional) sehingga ada ketidaksingkronan. Agar landasan hukum operasi 
Baitul Tamwil Muhammadiah sesuai dengan sistem syariah maka bentuk KSP 
(Koperasi Simpan Pinjam) diubah sesuai keputusan Menteri Negara Koperasi dan 
UKM Nomor 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 menjadi Koperasi Jasa keuangan 
Syariah (KJKS BTM). 
Empat pilar bangunan Baitul Tamwil Muhammadiyah yaitu: 
1. Pimpinan Daerah/cabang Muhammadiah sebagai Pemilik urama bersama 
Anggota, 
2. Pengurus dan Pengawas, 
3. Pengelola (Manajer dan Karyawan), 
4. Pengguna layanan Baitul Tamwil muhammadiyah (deposan dan 
pemanfaatan pembiayaan). 
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Visi dan Misi koperasi Baitul Tamwil Muhammadiah syariah Al-Kautsar, 
yaitu: 
1. Visi 
Menjadi Amal Usaha yang handal dalam bidang ekonomi dan mampu 
mendukung dakwa muhammadiyah. 
2. Misi 
1) Mewujudkan dakwa bil haal di bidang ekonomi, 
2) Membangun perekonomian warga Muhammadiyah pada khususnya dan 
mayarakat Indonesia pada umumnya sesuai ajaran Islam, 
3) Menciptakan amal usaha yang dapat mendukung misi Muhammadiyah. 
4) Pengurus, Manajer, dan Karyawan harus mengetahui, memahami, dan 
meyakini Visi dan Misi sertatujuan didirikannya Baitul 
Tamwilmuhammadiah. 
Operasional koperasi syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Al-Kautsar, 
yaitu: 
1. Bisnis (Komersial) 
1) Menerima simpanan: Tabungan dan Simpanan Berjangka 
2) Menyalurkan Pembiayaan : Melalui skim jual beli, kerja sama, sewa. 
2. Sosial 
1) Mendukung dakwa Muhammadiyah 
2) Pemberdayaan Warga masyarakat melalui Qordhul Hasan. 
Tiga (3) akad Pembiayaan yang ditawarkan koperasi syariah Baitul 
Tamwil Muhammadiyah Al-Kautsar pada anggotanya, yaitu: 
1. Akad Mudharabah 
Akad mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara shahibul maal 
(pemilik modal) dan mudharib (pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil menurut 
kesepakatan.  
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a. Mudhorobah Muthlaqah: pemilik dana memberikan kebebasan kepada 
pengelola dan dalam pengelolaan investasinya. 
b. Mudhorobah Muqayyadah: pemilik dana memberikan batasan kepada 
pengelola dana mengenai tempat, cara, dan obyek investasi. 
2. Akad Murabahah  
 Akad murabahah merupakan jual beli barang pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Murabahah adalah transaksi jual beli suatu 
barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati 
oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga 
perolehan kepada pembeli. 
3. Qordhul Hasan (Non Profit) 
 Qordhul hasan adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat 
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 
mengharapkan imbalan. Sebagaimana terdapat dalam firman Allah dalam  QS. Al-
Hadid: 11yang berbunyi:  
ٌَّي اَذ يِ
َّ
لَّٱ  ُِضرۡقُي  َ َّللّٱ اًضۡرَق ا َٗ َسَح ۥ ُُ َفِعََٰضُيَف ۥُ
َ
لَ  ٓۥ ُ
َ
لََو   رۡج
َ
أ   ىيِرَل (١١ 
Terjemahnya: 
“Barang siapa yang meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang 
baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat ganda untuknya, dan 
baginya pahala yang mulia” (Q.S Al-Hadid:11) 
 
Ketiga produk pembiayaan yang di tawarkan oleh koperasi syariah Al-
kautsar sementara produk murabahah yang efektif digunakan, sedangkan 
Mudharabah dan Qardhul Hasan untuk sementara belum ditawarkan, karena 
masih keterbatasan modal yang dimiliki oleh koperasi syariah Al-Kautsar. 
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Struktur organisasi sering disebut skema organisasi dengan cara 
memberikan gambaran secara skematis tentang hubungan pekerjaan antara 
personil yang satu dengan yang lainnya yang terdapat dalam suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan bersama. Demikian halnya dengan koperasi syariah Al-
Kautsar, personilnya melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab dan 
wewenangnya masing-masing, dan satu sama lain saling berhubungan dalam 
usaha menciptakan suasana kerja yang disiplin dan dinamis. 
 
Gambar 4.1 
SUSUNAN PENGURUS BAITUL TAMWIL MUHAMMADIYAH 
AL-KAUTSAR 
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1. Sekretaris  
a. Uraian Jabatan 
Sebagai aparat management yang bertanggung jjawab dalam membantu 
kelancaran tugas-tugas direksi dalam hal pembuatan, penyampaian dan 
penyimpanan dokumentasi sesuai ketentuan ynag telah digariskan oleh 
management 
b. Tugas-tugas 
melaksanakan semua kegiatan yang menjadi urusan sekretaris dan dalam 
pelaksanaannya bertanggung jawab langsung kepada direksi. 
a) melaksanakan semua peraturan dan ketentuan serta prosedur yang telah di 
gariskan oleh management dan ktentuan KSP serta instansi yang terkait. 
b) mengkoordinir dan melaksanakan pekerjaan yang menyangkut: 
(a) Membat, mencatat, mengirim dan menyimpan surat-surat. 
(b) Menerima dan menyalurkan surat dinas kepentingan perusahaan. 
(c) Mengatur dan mempersiapkan penyelenggaraan rapat-rapat dan membuat 
hhasil-hasil keputusan serta menyampaikan pada yang berkepentingan. 
(d) Menerima tamu-tamu direksi dan mengatur pertemuan.Dan lain-lain yang 
menyangkut urusan seertaris. 
2. Badan Pengawas Syariah  
a. Wewenang  
Meneliti catatan dan pembukuan yang ada di koperasi syariah Al-Kautsar 
apakah sesuai prinsip syariah dan mendapatkan segala keterangan yang diperlukan, 
serta memberikan koreksi, saran teguran dan peringatan kepada manajer bila 
kegiatan usaha yang dilakukan menyimpang dari prinsip syariah.  
b. Tugas-tugas  
Memberikan penilaian terhadap keputusan-keputusan kegiatan koperasi 
syariah Al-kautsar berdasarkan prinsip syariah, mengawasi dan menjaga agar 
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pelaksanaan operasional kegiatan koperasi syariah tidak menyimpang dari prinsip 
syariah dan menelaah aspek syariah terhadap produk-produk dan jasa keuangan 
yang ada di koperasi Al-Kautsar serta membuat hasil laporan pengawasan syariah 
BMT Al-Amin kepada Rapat Anggota. 
3. Manajer Umum  
a. Wewenang  
Memimpin jalannya operasional Koperasi Syariah Al-Kautsar, sehingga 
sesuai dengan tujuan dan kebijakan umum yang digariskan oleh pengurus.  
b. Tugas-tugas 
Membuat rencana strategis baik jangka pendek maupun jangka panjang 
yang mencakup visi dan misi, tujuan dan sasaran, strategi bisnis atau 
pengumpulan dan penyaluran dana, rencana kerja dan anggaran tahunan dan 
prediksi tentang kondisi lingkungan baik mikro maupun makro yang berpengaruh 
terhadap kelangsungan kerja koperasi syariah Al-Kautsar serta persaingan pasar 
dan melakukan mekanisme kontrol operasional antara lain: kas, administrasi, 
pembukuan, logistik, dokumen pembiayaan dan lain-lain. Serta menjaga agar 
pelaksanaan operasional koperasi syariah Al-kautsar sesuai dengan ketentuan atau 
peraturan pemerintah, keputusan presiden, surat edaran/surat Keputusan 
Departemen terkait dan lain-lain, maupun internal (kebijakan dan sistem prosedur 
koperasi syariah Al-kautsar). 
4. Manajer Pembiayaan  
a. Wewenang  
Merealisasikan pembiayaan yang telah disetujui komite pembiayaan dan 
melakukan atau menentukan kebijakan eksekusi terhadap mitra/nasabah 
pembiayaan yang patut diambil tindakan. 
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b. Tugas-tugas  
Membuat terobosan atau mencari nasabah pembiayaan baru, membuat atau 
mengevaluasi produk-produk pembiayaan koperasi syariah Al-kautsar agar sesuai 
dengan kebutuhan calon nasabah/masyarakat, menginventarisasikan kendala atau 
hambatan penagihan pembiayaan dan menyusun strategi sosialisasi, promosi 
untuk meningkatkan kesadaran nasabah pembiayaan dalam menepati 
perjanjian/aqad dan melakukan proses pembiayaan sesuai SOP yang berlaku serta 
memecahkan keluhan-keluhan dari mitra/nasabah pembiayaan. 
5. Manajer Penggalangan Dana  
a. Wewenang  
Menerima setoran tabungan atas nama koperasi syariah Al-kautsar dan 
dapat memberikan pelayanan kepada nasabah mengenai penarikan tunai sesuai 
batas wewenang yang diberikan.  
b. Tugas-tugas  
Membuat terobosan, mencari sumber-sumber dana alternatif dan 
pengembangan sumber tabungan yang lebih potensial, membuat/mengevaluasi 
produk-produk tabungan koperasi syariah Al-Kautsar agar sesuai dengan 
kebutuhan pasar/masyarakat, menginventarisasikan kendala atau hambatan 
perolehan dana tabungan dan menyusun strategi sosialisasi, promosi untuk 
meningkatkan penjualan produk tabungan, menentukan target penggalangan dana 
untuk setiap staf dan bersama bagian pembiayaan melakukan survey terhadap 
calon penerima pembiayaan, baik menyangkut kelayakan usaha, jaminan dan lain-
lain serta memecahkan keluhan keluhan dari mitra/penabung. 
6. Kasir  
a. Wewenang  
Mengelola kas kasir sesuai dengan batas kewenangan yang diberikan. 
 
52 
 
b. Tugas-tugas  
Memberikan pelayanan kepada nasabah baik penarikan maupun 
penyetoran (simpanan maupun pembiayaan), menghitung keadaan keuangan atau 
transaksi setiap hari, mengatur dan menyiapkan pengeluaran uang tunai baik 
pembiayaan maupun simpanan yang telah disetujui oleh manager operasional dan 
menghitung uang tunai dari staf penggalangan dana (tabungan/simpanan) maupun 
staf pembiayaan (angsuran pembiayaan pembiayaan jatuh tempo dan yang macet) 
serta mengirim dan menyerahkan laporan transaksi ke bagian pembukuan. 
7. Administrasi & Keuangan / Pembukuan  
a. Wewenang  
Menyimpan dan mengadministrasikan dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan pembiayaan, dokumen-dokumen jaminan pembiayaan dan 
dokumen-dokumen koperasi  lainnya.  
b. Tugas-tugas  
Mengagendakan surat masuk dan surat keluar pada buku agenda surat 
masuk dan keluar, mengetik surat keluar yang dibuat oleh manajer umum, 
membantu tugas pengurus dalam hal administrasi umum, mencatat pembelian dan 
penggunaan serta memonitor pengadaan ATK, membuat laporan fixed asset 
koperasi syariah Al-Kautsar, membuat laporan keuangan harian, bulanan dan 
tahunan meliputi neraca dan rugi/laba, membuat analisa laporan keuangan 
neraca/rugi laba untuk dilaporkan kepada manajer umum koperasi syariah Al-
Kautsar, melakukan proses pencairan pembiayaan dan menyediakan data-data 
yang dibutuhkan untuk keperluan analisa, serta memantau likuiditas, anggaran vs 
realisasi Koperasi syariah Al-Kautsar. 
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B. Deskripsi Penerapan Islamic Social Reporting (ISR) di Indonesia 
 Islamic Social Reporting (ISR) yang merupakan standar akuntansi yang di 
terbitkan oleh Accounting and Auditing Organization For Islamic (AAOIFI). 
Accounting and Auditing Organization For Islamic (AAOIFI) yang merupakan 
organisasi internasional yang memiliki wewenang dalam menetapkan standar 
akuntansi, pengauditan,tata kelola, dan etika syariah untuk institusi yang berbadan 
syariah seluruh dunia. Secara khusus ISR ini adalah perluasan dari standar 
pelaporan kinerja social, yang meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai 
peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam 
perspektif spiritual.  
 Islamic Social Reporting (ISR) merupakan pelaporan pengungkapan 
tanggung jawab sosial yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, dengan mencapai 
tujuan akuntabilitas dan transparansi. Standar ini muncul akibat tuntutan Global 
yang mengharuskan suatu organisasi atau perusahaan yang berbadan syariah. 
Untuk itu diperlukan standar akuntansi yang berlaku sama pada setiap Negara 
untuk memudahkan proses pengungkapan tanggungjawab sosialnya. Perbedaaan 
Tanggungjawab social yang diterapkan pada perusahaan konvensional yaitu 
aspek-aspek spiritual dan moral, sebab prinsip syariah tidak hanya berfokus pada 
aspek material saja.   
 Perkembangan Islamic Social Reporting (ISR) di Indonesia masih lambat, 
karena ISR masih merupakan sesuatu yang baru dan tidak banyak diketahui oleh 
organisasi-organisasi Islam Indonesia pada umumnya. Penelitian mengenai 
Islamic Social Reporting (ISR) di Indonesia pun belum banyak yang 
melakukannya. Hal ini berbeda dengan perkembangan Islamic Social Reporting 
(ISR) di negara-negara Islam seperti Malaysia, Sudan, Bahrain, Uni Emirat Arab, 
Iran, Palestina, Kuwait, Bangladesh, dan Qatar dimana Islamic Social Reporting  
Pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
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(ISR) telah menjadi bagian dari pelaporan organisasi syariah di negara-negara 
yang bersangkutan. Hal ini terbukti dari banyaknya penelitian-penelitian 
mengenai ISR di negara-negara tersebut. Namun apabila ISR telah dijadikan 
pedoman pengungkapan yang diterima secara umum dimasa yang akan datang 
baik sebagai indeks yang berdiri sendiri atau telah dikonvergensi kedalam indeks 
lainnya seperti GRI maka seluruh organisasi yang melandaskan kegiatannya pada 
prinsip syariah di Indonesia juga harus berpedoman pada indeks ini dalam 
pengungkapan tanggung jawab sosialnya. 
C. Prinsip-prinsip syariah, Pembiayaan dan TanggungJawab Sosial  
Perusahaan atau suatu entitas syariah tidak lepas dari suatu nilai-nilai 
syariah. Mengingat dalam hal ini koperasi syariah merupakan salah satu entitas 
atau badan yang di minati oleh masyarakat terutama di era globalisasi ini dalam 
membantu meningkatkan kehidupannya dengan menambahkan modal dalam 
usahanya, serta merupakan produk yang penting dalam Negara-negara Islam  
dengan menggunakan Nilai-niali maupun prinsip-prinsip islam. Yang merupakan 
dasar atau pedoman dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Koperasi syariah ini merupakan koperasi yang kegiatan usahanya bergerak 
di bidang pembiayaan, investasi dan simpan pinjam sesuai pola bagi hasil 
(syariah), sehingga dengan Prinsip-prinsip islam ataupun nilai-nilai syariah yang 
diterapkan dalam koperasi syariah ini dapat membantu kesejahteraan ekonomi  
umat (Nasabah). Hal ini senada dengan pernyataan Ridwan (2004:115) yang 
mengatakan bahwa “prinsip tolong-menolong yaitu prinsip saling membantu 
sesama dalam meningkatkan taraf hidup melalui mekanisme kerja sama ekonomi 
dan bisnis.”  
.Koperasi syariah ini merupakan salah satu entitas pemegang kendali 
terhadap keberlangsungan ekonomi dalam suatu Negara. Sehingga diperlukan 
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prinsip-prinsip ekonomi Islam. Menurut Karim (2014: 33) Prinsip-prinsip ini 
membentuk keseluruhan kerangka ekonomi Islam, yang jika diibaratkan sebagai 
sebuah bangunan dapat divisualisasikan sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Prinsip-prinsip Umum Ekonomi Islam 
 
 
 
   Multitype                      Freedom                     Social  
 Ownership                        to act          justice 
      
 
Sumber: Karim (2014) 
 
Bangunan ekonomi Islam didasrkan atas lima nilai universal, yakni: 
Tauhid (keimanan) „Adl (Keadilan), Nubuwwah (Kenabian),, Khilafah 
(Pemerintahan), dan Ma‟ad (Hasil). Kelima nilai ini menjadi dasar inspirasi untuk 
menyusun proposisi-proposisi da teori-teori ekonomi Islam. Namun teori yang 
kuat dan baik tanpa diterapkan menjadi menjadi siste, akan menjadikan ekonomi 
Islami hanya sebagai kajian ilmu saja tanpa memberi dampak pada kehidupan 
ekonom. Oleh karena itu dari kelima nilai-nilai universal tersebut, dibangunlah 
tiga prinsip derivatif yang menjadi ciri-ciri dan cikal bakal sistem ekonomi Islam. 
Ketiga prinsip derivatif itu adalah multype ownersip, Freedom to act, dan Sosial 
justice. 
Merujuk pada gambar di atas bahwa semua nilai dan prinsip yang telah 
diuraikan, yang mengayomi semuanya adalah konsep akhlak. Akhlak menempati 
posisi pertama, karena inilah yang menjadi tujuan Islam yakni untuk  
menyempurnakan akhlak manusia. Akhlak inilah yang akan menjadi panduan para 
AKHLAK 
„adl Tauhid Nubuwah khilafah Ma‟ad 
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pelaku ekonomi dan bisnis dalam melakukan aktivitasnya.Dengan adanya akhlak 
yang baik merupakan salah satu upaya untuk menjaga eksistensi perusahaannya. 
Berbagai upaya yang dilakukan untuk tetap mempertahankan eksistensi 
entitas terutama yang dilakukan oleh koperasi syariah Al-kautsar, salah satu upaya 
yang dilakukan yaitu mempertahankan eksistensi pembiayaan pada koperasi agar 
tetap bertahan dalam persaingan global. Menurut Muhammad (2014:40) 
mengatakan bahwa Pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang di 
keluarkan oleh perusahaan dalm bentuk mudharabah, musyarakah, ijharah, serta 
dalambentuk piutang qard. Hal tersebut diantaranya dilakukan dengan 
mengeluarkan berbagai  kebijakan degan ketetapan standar akuntansi untuk 
mengakomodasi kepentingan setiap entitas syariah.  
Upaya dalam peningkatan pembiayaan koperasi syariah saat ini harus 
mempu bersaing dengan entitas baik itu syariah maupun konvensional. Koperasi 
syariah Al-Kautsar bukan sekedar lembaga keuangan non bank yang bersifat 
sosial. Namun, Koperasi syariah ini  juga sebagai lembaga bisnis dalam 
memperbaiki perekonomian umat, sesuai dengan itu maka dana yang 
dikumpulkan disalurkan dalam bentuk pinjaman dana yang biasa juga disebut 
pembiayaan. Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang diberikan oleh koperasi 
syariah kepada nasabahnya, menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh 
koperasi syariah dari Tabungan nasabah dan modal dari investor.  
Orientasi pembiayaan yang diberikan oleh koperasi syariah Al-Kautsar 
adalah untuk mengembangkan dan meningkatkan pendapatan nasabah dan 
koperasi. Dengan demikian, cara yang dilakukan oleh koperasi syariah Al-Kautsar 
dalam menyalurkan dana pembiayaan yaitu penyaluran pada pembiayaan 
mudharabah dan murabahah. Namun seiring dengan waktu pembiayaan koperasi 
syariah Al- Kautsar hanya menggunakan pembiyaan murabarah ditambah dengan 
multi jasa.  
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Secara garis besar, dilihat dari orientasi pembiayaan pada koperasi syariah 
Al- Kautsar yang hanya menyalurkan pembiayaan murabahah saja, dapat 
dimaksimalkan atau tambah ketika adanya pengungkapan tanggung jawab yang di 
lakukan oleh pihak koperasi syariah. Salah satu Pengungkapan laporan keuangan 
yang dapat di ungkapkan sehingga investor bisa menanamkan modalnya, yaitu 
adanya pengungkapan tanggung jawab sosialnya atau disebut sebagai Islamic 
social reporting. Adanya pengungkapan ISR pada setiap entitas syariah, bukan 
hanya aspek atau item kinerja yang diungkapkan, pengungkapan terkait 
pendekatan manajemen dapat terlihat pada tiap indikator. 
D. Pemahaman dan Pengaplikasian Islamic Social  Reporting pada koperasi 
syariah Al-Kautsar 
Keputusan Indonesia untuk melakukan pengungkapan Islamic Social 
Reporting tidak mudah, meskipun  banyak perusahaan yang berentitas syariah dan 
mayoritas berpenduduk muslim, namun yang sering digunakan pada entitas 
syariah dalam mengungkapan tanggung jawab sosial masih bersifat konfensional. 
Hal inilah yang menjadi kendala dalam menjawab tutntutan zaman yang semakin 
berkembang. Dan melalui adopsi ini Indonesia semakin membuka jalan untuk 
membuka eksistensinya pada Negara-negara muslim lainnya.  
 Islamic Social Reporting merupakan tolak ukur pelaksanaan kinerja entitas 
syariah,  yang mengimplementasikan nilai-nilai syariah dan beroperasi dengan 
prinsip-prinsip yang diatur oleh hukum  islam (syariah). Sebagaimana dikatakan 
oleh Sofyani dan Setiawan (2014) bahwa,  tanggung jawab sosial sangat relevan 
untuk dibicarakan mengingat beberapa faktor berikut; perbankan syariah 
berlandaskan syariah yang meminta mereka untuk beroperasi dengan landasan 
moral, etika, dan tanggung jawab sosial. Selain itu adanya prinsip atas ketaatan 
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pada perintah Allah dan khalifah dan yang terakhir adanya prinsip atas 
kepentingan umum, terdiri dari penghindaran dari kerusakan dan kemiskinan.  
 Islamic Social Reporting merupakan tanggung jawab social reporting yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dipihak lain manajemen juga harus 
bertanggung  jawab untuk mencerminkan subtansi ekonomi suatu transaksi atau 
peristiwa yang terjadi dalam laporan keuangannya. Demikian pula yang dipahami 
oleh Ismail yang diwawancarai mengenai tanggung jawab Sosial yang dikeluarkan 
oleh pemerintah bagi entitas syariah. 
“ ISR hampir samaji saja dengan CSR cuman di sesuaikan dengan aturan 
yang akan dipakai. Pertanggung jawaban social itu seperti mengeluarkan 
zakat, membantu anak yatim, mengeluarkan bantuan dana apabila terjadi 
bencana, intinya melakukan hal-hal yang positif untuk membantu sesama” 
Hal ini juga diperjelas oleh Abdul dengan pertanyaan yang sama mengenai 
ISR ataupun CSR ini harus dipertimbangkan dengan jelas  dan pada dasarnya 
semua kembali pada keputusaan manajer 
“ ISR ataupun CSR yang diterapkan pada setian perusahaan itu terantung 
dari kondisi keuntungan, kalau keuntungan perusahaan banyak maka 
tanggung jawab sosial kami keluarkan di koperasi inipun banyak serta 
sesuai dengan kesepakatan” 
Permasalahan yang muncul terkait  tanggung jawab sosial  ini bahwa 
tuntutan Islamic Social Reporting agar perusahaan melakukan pengungkapkan 
secara penuh (full disclosures). Dalam laporan keuangan menimbulkan pertanyaan 
apakah perusahaan mampu secara jujur dan adil mengungkapkan semuanya 
terutama berkaitan dengan nama baik perusahaan. Dalam arti bahwa perusahaan 
bukan hanya mengungkapkan segala pencapaian positif namun juga terkait 
kegagalan dan kekurangan yang dimiliki terutama hubungannya dengan 
stakeholders yang lebih luas. 
Tuntutan yang terkait dan undang-undang yang dikeluarkan oleh 
pemerintah bahwa setiap entitas syariah harus mengungkap tanggung jawab social 
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di sambut positif oleh pihak kopersi. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ismail 
yaitu: 
“saya setuju-setuju saja karena ISR ini itu disisihkan dari sebagian laba 
dari perusahaan dan hal tersebut telah disepakati oleh pemerintah, namun 
di koperasi ini adanya keterbatasan dalam pelaporan keuangan yang belum 
mengikuti standar sehingga pengungkapan pada setiap laporan keuangan 
itu masih terbatas.” 
Hal ini juga di pertegas oleh Abdul mengenai distribusi mengenai 
tanggung jawab sosial hanya untuk pembangunan  masyarakat saja belum ada 
distribusi pada anggota masyrakat dan pemerintahan 
“ Dulu itu tanggung jawab sosialnya hanya didistribusikan hanya pada 
masyasrakat namun saat ini koperasi mendistribusikannya kepada 
msyarakat, anggota koperasi, maupun pemerintahan” 
Islamic Social Reporting selalu dikaitkan dengan Corporate Social 
Responsibility terdapat beberapa dasar pemikiran yang berbeda itu mengenai 
penilaian . Pengungkapan menjadi semakin penting karena penekanan pada 
Islamic Social Reporting , harus mengungkapkan semua informasi yang 
diperlukan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang kegiatan 
operasional mereka. mengungkapkan kebenaran adalah masalah yang sangat 
penting dalam konteks Islam, dan kewajiban ini berlaku untuk bisnis begitupula 
dengan individu. 
Pandangan tentang Islamic Social Reporting  (ISR) tidak lepas dari banyan 
corporate social Responsibility (CSR)   CSR dapat dikatakan sebagai kontribusi 
perusahaan terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan dengan cara manajemen 
dampak terhadap pemangku seluruh kepentingannya. CSR sebuah perusahaan 
berkenaan dengan etika bisnis. Disini terdapat tanggung jawab moral perusahaan 
baik terhadap karyawan perusahaan dan masyarakat disekitar perusahaan  Untuk 
itulah pandangan tersebut perlu diubah dan mendapat pemahaman lebih bahwa  
Islamic Social Reporting  bukan hanya berkaitan dengan masalah Pada tanggung 
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jawab pada masyarakat, karyawan maupun pada pemerintahan, tapi juga sebuah 
tanggungjawab kepada Tuhan. Salah satu sumber utama untuk menganalisis dan 
mengevaluasi kegiatan bank-bank Islam adalah laporan tahunan. 
Pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh koperasi 
syariah Al-Kautsar, diungkapkan pada laporan keuangan tahunan yang 
dicantumkan setiap periode. Penilaian kelengkapan dan kesesuaian tingkat 
pengungkapan tersebut dengan mendasarkan pada item indeks Islamic Social 
Reporting.  
1. Investasi dan Keuangan  
Item yang termasuk dalam indikator investasi dan keuangan adalah 
mengenai sumber dana untuk aktivitas investasi dan pembiayaan yang terbebas 
dari unsur riba, gharar, dan transaksi yang diharamkan oleh Islam, serta item 
mengenai kebijakan organisasi untuk menangani nasabah yang bermasalah. 
Seluruh item yang dibahas diatas dilihat pada laporan keuangan tahunan dari 
2013-2015 menjelaskan mengenai sumber dana yang diperoleh koperasi syriah 
Al-Kautsar yang pembiayaabnnya terbebas dari unsur riba, gharar dan transaksi 
yang telah dilarang olah islam.  
2. Produk dan Jasa  
Indikator kedua pada Islamic Social Reporting  yaitu mengenai produk dan 
jasa. Pada indikator ke dua ini membahas mengenai produk yang ramah 
lingkungan, status kehalalan produk serta pengungkapan keamanan produk. 
Indikator kedua ini pada laporan keuangan koperasi syariah secara keseluruhan 
tidak menjelaskan dalam laporan keuangan koperasi syariah tahun 2013-2014 
namun dalam kategori kualitas dan kemampuan produksi telah di ungkapkan 
dalam laporan keuangan dengan mengungkapkan produk yang telah ditawarkan 
oleh masyarakat serta adanya suntikan dana dari Departemnet Koperasi RI yang 
merupakan status kehalalan produk yang dikeluarkan oleh koperasi.  
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3. Tenaga Kerja 
Indikator ini yaitu mengenai tenaga kerja tetap menekankan prinsip-prinsip 
Islam. Yaitu mengenai kesempatan karyawan beribadah di tempat kerja, jam kerja, 
upah,jaminan kesehatan dan kesejahteraan. Dalam laporan keuangan koperasi 
syariah Al- kautsar tidak secara penuh mengungkapkan untuk indikator ketenaga 
kerjaan hanya jaminan kesehatan dan kesejahteraan.  
4. Sosial  
Indikator sosial merupakan indikator yang sangat erat hubungannya 
dengan konsep tanggung jawab sosial. ada indeks ISR, tenaga kerja dan produk 
dan jasa merupakan item yang terpisah dari cakupan indikator sosial. Indikator 
sosial pada indeks ISR sebagian besar difokuskan pada pengungkapan terkait 
dengan prinsip-prinsip Islam seperti item saddaqa, waqf, qard Hassan, serta 
kegiatan amal lainnya. Dalam laporan keuangan koperasi syariah Al-kautsar 
mengungkapkan dana sosialnya dan dana zakatnya setiap tahunnya. 
5. Lingkungan 
Indikator lingkungan pada indeks ISR memiliki item-item pengungkapan 
yang masih terbatas. Namun baik indeks ISR menekankan pengungkapan 
terhadap aktivitas dan besarnya dana yang dikeluarkan organisasi untuk aktivitas 
lingkungannya. Pada lapoan keuangan koperasi syariah Al-kautsar tahun 2013-
2015 tidak mencamtumkan untuk dana yg dikeluarkan sebagai aktivitas 
memperbaiki lingkungan sekitar. 
6. Tata kelola perusahaan 
Indikator terakhir dalam ISR yaitu indikator tata kelola organisasi. Item-
item pada indikator ini yaitu salah satu bentuk kewajiban umat muslim kepada 
Allah SWT, sehingga tercipta kontrak anatara manusia dengan Allah SWT dan 
kontark antara manusia dan manusi yang lainnya. Dalam laporan keuangan tahun 
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2013-2015 koperasi syariah Al-kautsar tidak mengungkapkan tentang tata kelola 
perusahaan yang  menjadi indikator pada pengungkapan ISR ini.   
Untuk indeks ISR, pengungkapan terkait pendekatan manajemen juga 
dapat terlihat pada tiap indikatornya namun belum tersusun secara sistematis. 
Secara garis besar, indikator-indikator ISR yang diungkapkan pada laporan 
tahunan pada koperasi syariah Al-Kautsar belum sepenuhnya diungkapkan 
sehingga perlu adanya sosialisasi dari pemerintah  agar laporan keuangan koperasi 
syariah Al-Kautsar dapat dievaluasi dengan baik.   
Pandangan tentang pertanggung jawaban Sosial pada koperasi Al-kautsar  
tersebut di atas mengindikasikan bahwa tanggung jawab sosial  khususnya Islamic 
Social Reporting masih berada dalam jerat Corporate Social Responsibility Untuk 
itulah pandangan tersebut perlu diubah dan mendapat pemahaman lebih bahwa   
Islamic Social Reporting bukan hanya berkaitan dengan masalah penilaian tapi 
juga sebuah tanggung jawab kepada Allah dan RasulNya. 
E. Pengungkapan Islamic Social Reporting terhadap tingkat pembiayaan 
pada koperasi syariah Al-Kautsar. 
Perhatian utama pada penelitian ini pada pelaporan tanggung jawab sosial 
yang mengarah pada prinsip-prinsip Islam, agar mendorong entitas berperilaku 
dengan memperhatikan nilai-nilai yang ada dilingkungan sekitar entitas atau 
perusahaan. Sejalan  dengan teori legitimasi yang mendasari pengungkapan 
kinerja sosial pada entitas, yang menganjurkan entitas untuk menperhatikan nilai-
nilai sosial agar aktivitas perushaan dapat di terima oleh masyarakat. Dengan 
adanya kepercayaan dari masyarakat operasional pada entitas akan meningkat 
sehingga laba pada entitas pun akan meningkat. Hal tersebut mampu mendorong 
investor dalam mengambil keputusan untuk menanamkan investasi pada entitas 
tersebut. 
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Teori legitimasi ini yang memperhatikan  nilai-nilai syariah  pada entitas 
agar mendorong investor dalam menanamkan investasinya teori inilah yang 
kemudian peneliti gunakan untuk menjustivikasi salah satu hasil wawancara dari 
pak Abdul yang mengatakan bahwa: 
“Investor hanya ingin untung dan tidak paham dengan konsep islam yang 
kami terapkan di koperasi ini. Investor yang pernah menanamkan 
modalnya pada koperasi ini sebelum waktu jatuh tempo pengambilan 
modal, mereka sudah ingin mengambil modalnya, alasannya katanya 
“takut rugi” dengan alasan itulah pembiayaan di koperasi ini terbatas/ 
kurang.” 
Jika pandangan setiap pemegang amanah tersebut demikian, maka hal 
tersebut tentu sangat memprihatinkan. Sebagaimana dijelaskan dalam (QS. al-
Anfal:8/27) yang mengharuskannya untuk menjaga amanah dengan tanggung 
jawab dan tidak boleh berkhianat. 
ا َّ ُّي
َ
أ ََٰٓي  ٌَ يِ
َّ
لَّٱ  
ْ
ْا ٍُُْ
َ
تَ 
َ
لَ 
ْ
ْا َُ َياَء َ َّللّٱ  َو َلُْسَّرلٱ  َنْ ًُ َوۡعَت ۡىُتٍ
َ
أَو ۡىُِكتََٰنََٰم
َ
أ 
ْ
آْ ٍُُْ
َ
تََو٢٧  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui” (Q.S. Al-
Anfal: 27) 
Ayat ini menjelaskan bahwa tanggung jawab manusia bukan hanya kepada 
orang yang memberikan amanah tetapi lebih jauh juga bertanggung jawab kepada 
Allah dan RasulNya. Sebagaiman yang ditafsirkan oleh Al-Mahdi dan As-Suyuti 
(2010:680) yang menafsirkan  ۡىُِكتََٰنََٰم
َ
أ 
ْ
آْ ٍُُْ
َ
تََو bahwa setiap orang-orang  yang 
beriman janganlah menghianati Allah dan Rasulnya yakni apa-apa yang 
dipercayakan kepada kalian barupa agama dan hal-hal lainnya berupa amanat itu 
merupakan tanggung jawab baik kepada manusia maupun Allah dan Rasulnya. 
Manusia perlu menyadari akan tanggung jawabnya sebagai khalifah di muka bumi. 
Hal ini kemudian yang membedakan prinsip-prinsip atau nilai-nilai Islam yang 
bersumber dari agama dan yang bersumber dari sekuler.  Keputusan atas tindakan 
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yang diambil berdasarkan pada ketentuan yang telah diatur oleh Tuhan dan bukan 
muncul atas dasar kepentingan pribadi. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Iwan 
Triyuwono dalam Shariah Enterprise Theory bahwa akuntansi memiliki konsep 
akuntabilitas yang jangkauannya lebih luas yaitu kepada Tuhan, manusia, dan 
alam. Akuntabilitas ini sebagai bentuk internalisasi nilai-nilai ilahiah dalam 
pengembangan teori akuntansi. Dengan mengembangkan konsep akuntabilitas ini 
dalam professional judgment akan menghasilkan keputusan yang tidak hanya 
menguntungkan diri pribadi tapi menguntungkan banyak pihak dalammencapai 
maslahah. Selain itu akan bernilai ibadah jika dilakukan atas kesadaran bahwa ia 
pun bertanggungjawab pada Tuhan. Adapun konsep trilogi akuntabilitas menurut 
kholmi (2012) tersebut digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 
Konsep Trilogi Akuntabilitas SET 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prinsip Shariah Enterprise Theory sebagai landasan pokok akuntansi 
syariah mendorong terciptanya keadilan dan kesadaran akan kedudukan manusia 
sebagai khalifatul fil ardh sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah:2/30) 
yang berbunyi: 
Alam 
Allah 
Manusia
a  
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 ۡذوَإِ  ََٰٓل ًَ
ۡ
ِول َكُّبَر َلَاق ِفِ  نِعاَج ِ
ّ
ِنّإ ِةَِمئ ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱ  ا َّ ِيف ُدِسۡفُي ٌَي ا َّ ِيف ُنَعۡ
َ
تَ
َ
أ 
ْ
آْ ُ لَاق ٗۖ ٗةَفِيوَخ
 ُكِفَۡسيَو َٓءاَيِّلٱ  َنْ ًُ َوۡعَت 
َ
لَ اَي ُىَوۡع
َ
أ ٓ ِ
ّ
ِنّإ َلاَق ََٗۖكل ُس ِّدَقُنَو َكِد ًۡ َِبِ ُِحّبَُسن ٌُ ۡ
َ
نََو٣٠  
Terjemahnya: 
 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui" QS Al-Baqarah:30) 
Meurut bin Ishaq Ala Syaikh (2009: 98) ا َّ ِيفدِسۡفُيََيا َّ يُِفوَۡع
َ
تَ
َ
أ ُكِفَۡسيَو
 َٓءاَيِّلٱ mentafsirkan ayat ini para malaikat itu bermaksud bahwa diantara jenis 
makhluk ini terdapat orang yang melakukan hal-hal tersebut sebagaimana dalam 
kata khalifah yaitu orang-orang yang memutuskan perkara diantara manusia 
tentang kezaliman dan mencegah dari meraka berbuat perbuatan terlarang dan 
dosa.  
َ
لَا ًَ ًُ َوۡع
َ
ٓأِيِّنإ َنْ ًُ َوۡعَت  serta menafsirkan ayat ini Allah mengetahui dalam 
penciptaan manusia terdapat kemaslahatan yang lebih besar daripada kerusakan 
yang kalian khawatirkan dan kalian tidak mengetahui, bahwa akuakan jadikan 
diantara mereka Nabi dan Rasul, dan diantara mereka juga terdapat para shiddiqun, 
syuhada‟,orang-orang shalih, orang-orang yang taat beribadah, zuhud, para wali, 
orang-orang yang terdekat dengan Allah, para ulama, orang-orang yang khusus‟ 
dan orang-orang yang cinta pad Allah serta orang-orang yang mengikuti para 
Rasul-Nya. Ayat ini secara jelas menyebutkan bahwa manusia diciptakan oleh 
Tuhan sebagai khalifah di muka bumi. Diberi tanggungjawab untuk memelihara 
dan melestarikan alam, mengambil manfaat, serta mengelola kekayaan alamnya 
sehingga terwujud kedamaian dan kesejahteraan segenap manusia.  
 
َ
لَا ًَ ًُ َوۡع
َ
أ ٓ ِ
ّ
ِنّإ َنْ ًُ َوۡعَت    Ayat ini juga di tafsirkan oleh Al-Qurthubi dan 
ulama lainnya yang mengatakan bahwa allah sudah mengetahui bahwa diantar 
khalifah itu aka nada para Nabi, Rasul, kaum yang salih dan para penghuni surga, 
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serta adanya pemimpin pada setiap kaum dalam memutuskan perkara di tengah-
tengah umat manusia, mengakhiri pertikaian mereka, menolong orang-orang yang 
teraniaya serta menegakkan hukumdalam perbuatan keji dan hal-hal yang bisa 
merusak alam.  
Akuntansi sudah semestinya dikonstruk untuk lebih memerhatikann aspek 
lingkungan dan sosial. Bukan sematamata sebagai alat penimbun profit bagi para 
kapitalis. Melakukan eksploitasi alam dan buruh semata-mata demi mendongkrak 
nilai laba yang tertera dalam laporan keuangan, sementara di sisi lain alam dan 
buruh mengalami ketidakadilan. 
Ayat ini bisa dijadikan acuan dalam melakukan penilaian tanggung jawab 
sosial (Islamic Social Reporting)  dengan mengingat hakikatnya sebagai manusia 
diciptakan di dunia untuk menjadi khalifah.. Adanya pengungkapan Islamic Social 
Reporting semakin mempertegas pentingnya prinsip-prinsip islam dalam 
pengungkapan laporan keuangan. Prinsip-prisip atau nilai-niali syariah yang 
berusaha diterapkan  Pada koperasi syariah Al-Kautsar yang dikatakan oleh Ismail 
mengenai prinsip-prinsip Islam yang berusaha diterapkan pada koperasi: 
“Dalam menjalankan prinsip-prinsip atau nilai-nilai syariah ada yang 
namanya konsep Islam. Konsep islam disini maksudnya adanya sikap 
amanah, kejujuran dan tanggung jawab. Dengan adanya sikap jujur, 
amanah dan tanggung jawab yang di berikan pihak Koperasi kapada 
nasabah akan memudahkan anatara nasabah dan koperasi untuk saling 
bekerja sama.” 
Hasil dari pernyataan informan, Kekawatiran penulis kemudian muncul 
atas peningkatan pembiayaan dalam pengungkapan Islamic Social Reporting pada 
prinsip-prinsp Islam. Ini semakin membuka peluang pada nasabah untuk 
memperoleh keuntungan, sementara pihak-pihak koperasi tidak diperhatikan.  
Sebagaimana pernyataan informan pada hasil wawancara dengan pak Udin 
yang mengatakan bahwa: 
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“pada awal berdirnya koperasi Al-kautsar, kita memakai pembiayaan akad 
mudharabah selama satu tahun kerena adanya ketidak jujuran Nasabah 
dalam mengatakan keuntungan yang diperoleh dari  usaha yang dijalankan 
sehingga banyak nasabah yang melakukan pembayaran yang tidak sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat.” 
Hal ini juga di pertegas oleh bapak Ismail yang mengatakan bahwa: 
“Pembiayaan awal pada koperasi ini yaitu penyaluran pembiayaan 
mudharabah selama satu tahun. Namun karena banyaknya nasabah yang 
tidak besikap jujur dan merasa bahwa yang mereka bayar/stor  lebih 
banyak dari pada pendapatan yang mereka dapatkan, sehingga banyak 
nasabah yang beralasan dalam usahanya itu tidak mendapatkan untung, 
Sehingga koperasi hanya menawarkan murabahah multi jasa” 
Hasil dari informan tersebut, tidak dapat disimpulkan bukan hanya faktor 
jujur, amanah, dan tanggung jawab yang ada ketika ada nasabah yang ingin 
melakukan pembiayaan.  Pembiayaan dalam setiap entitas baik yang konvensional 
maupun syariah, menggunakan  prinsip-prinsip pembiayaan sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan pembiayaan. Pinsip-prinsip yang biasanya 
digunakan itu ada lima yaitu Character, Capacity (Capability), Capital, 
Collateral, dan Condition. Muhammad (2005:60) menambahkan satu prinsip-
prinsip pembiayaan tersebut yaitu: Character, Capacity (Capability), Capital, 
Collateral, Condition, dan Constraint. Setiap prinsip ini menilai karakter, 
kemampuan dalam membayar, jaminan calon nasabah, sarta  hambatan-hambatan 
yang mungkin mengganggu proses usaha. Dengan prinsip 5C ini tidaklah cukup, 
sehingga perlu memperhatikan kondisi sifat. 
Prinsip-prinsip atau nilai-nilai Islam  dalam Islamic Social Reporting yang 
didasarkan pada kejujuran, amanah dan tanggung jawab kemudian menimbulkan 
pertanyaannya baru, mampukah ISR  menjadi alat bukan hanya dalam hal 
pengungkapan pertanggung jawaban pada entitas syariah semata, tapi mampu  
meningkatkan pembiayaan yang ada dikoperasi syariah?  
Islamic Social Reporting perlu dibangun di atas landasan prinsip-prinsip 
yang lebih kuat  bukan hanya dalam tataran materi.tapi harus mampu 
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menghadirkan nilai-nilai yang dapat mewujudkan pertanggung jawaban bukan 
hanya untuk investor, masyarakat tetapi juga kepada Allah SWT. Dalam hal ini 
untuk membangun Islamic Social Reporting, manusia perlu menyadari kemuliaan 
yang telah diberikan oleh Allah kepadanya. Manusia dianugrahi akal untuk 
berfikir sehingga dalam mengambil keputusan hendaknya dilakukan dengan 
berbagai pertimbangan. Tujuan manusia diciptakan di dunia semata-mata untuk 
beribadah kepada Allah. Ibadah yang dimaksud bukan semata dalam bentuk 
upacara ritual keagamaan. Namun, setiap tindakan dan pekerjaan yang dilakukan 
akan bernilai ibadah, sehingga tindakan yang dilakukan mestinya dilandasi 
dengan pertimbangan yang baik dan kesadaran akan kehadiran Tuhan.  
Penjelasan diatas membuktikan bahwa setiap entitas syariah terutama di 
koperasi syariah Al-Kautsar, itu menerapkan prinsip-prinsip atau nilai-nilai 
syariah. Dengan adanya prinsip ini  masih adanya sebagain dari nasabah yang 
kurang paham tentang konsep islam ini, sehingga membutuhkan adanya 
sosialisasi yang sejalan dengan praktek dan di dukung dengan landasan teori-teori 
yang ada.  
Pelaporan tanggung jawab sosial yang berlandaskan wahyu Allah sebagai 
amanah yang harus  di pertanggung jawabkan oleh setiap entitas.Sebagaimana 
dalam teori Syariah Enterprise Theory yang menilai bahwa manusia merupakan 
rahmatan lil alamin atau yang membawa rahmat bagi seluruh alam. Teori inilah 
yang kemudian peneliti gunakan untuk menjustifikasi salah satu hasil wawancara 
dengan bapak udin yang sejalan dengan  bapak Ismail, yang mengatakan bahwa: 
“ Setiap perusahaan pasti akan menggunakan konsep islam dan 
konsep Islam yang berusaha kami terapkan pada koperasi ini, yaitu adanya 
sikap amanah, jujur dan tanggung jawab satu sama lain dalam setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh kopersai.” 
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Hal ini terbukti dengan di tetapkannya standar akuntansi syariah, dimana 
setiap entitas syariah wajib melaporkan pertanggung jawaban sosialnya yang 
mewajibkan untuk menerapkan pengungkapan ISR, untuk mempermudah pihak 
pemakai laporan keuangan dalam memahami laporan keuangan di berbagai 
Negara. Pengadopsian ISR oleh berbagai Negara memunculkan konsekuensi 
bahwa Negara yang menerapkan standar ini harus mengikuti segala kebijakan 
sebagaimana yang diterapkan dalam standar ini. Keputusan Indonesia dalam 
menerapkan ISR ini bukanlah perkara mudah, meskipun Negara Indonesia 
mayoritas berpenduduk Islam. Pengungkapan tanggung jawab sosial pada entitas 
syariah kebanyakan masih menerapkan standar yang konvensional sehingga 
segala sesuatu yang non materi itu dinafikkan keberadaanya. Hal ini yang menjadi 
kendala dalam menjawab tuntutan zaman yang semakin berkembang. 
Tanggungjawab social pada koperasi syariah Al-kautsar menurut bapak 
Ismail mengatakan bahwa: 
“Tanggungjawab sosial  yang di lakukan oleh koperasi yaitu dengan 
menyumbang mesjid, jika ada yang ingin pulang kampung dan datang di 
koperasi maka kita sebagai pihak koperasi memberikan bantuan dana, dan 
jika ada pengajian yang di lakukan maka koperasi juga memberikan 
bantuan berapa air dos atau makan.”  
Serta di pertegas oleh bapak Abdul yang  mengatakan bahwa: 
“dalam laporan keuangan kopersi di ungkapkan tanggung jawab sosialnya 
seperti zakat, infaq dan bantuan social lainnya, meskipun laporan 
keuangan tidak mengikuti standar yang telah berlaku.” 
 pengungkapan ISR pada dasarnya untuk memudahkan menarik investor, 
yang tidak lain untuk meningkatkan pembiayaan dalam entitas syariah atau lebih 
tepatnya pada koperasi syariah. Dengan adanya konsep islam dan prinsip-prinsip 
islam pada setiap koperasi syariah, pungungkpan ISR akan memperkuat 
eksistensinya dalam membangun ekonomi dalam Negara. Dalam penyesuain 
kriteria  pengungkapan Islamic social reporting (ISR) selain pengungkapan 
produk yang halal, lingkungan serta beberapa kriteria yang lain (Ayu dalam 
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Munid, 2007) mengatakan bahwa kriteria pengungkapan terkait jumlah pemegang 
saham muslim, persentase dewan direkisi muslim, sehingga dapat diadopsi penuh 
pada setiap entitas syariah termasuk koperasi syariah. 
Dari informasi tersebut jika ditarik kedalam pengungkapan Islamic Social 
Reporting  yang mengutamakan peningkatan pembiayaan pada, maka tidak 
menutup kemungkinan hal tersebut dapat memberikan peluang bagi investor 
dalam menanamkan modalnya  pada koperasi syariah, karena adanya 
pengungkapan secara penuh yang di lakukan oleh koperasi syariah. 
. Hal ini sejalan dengan Shari‟ah Enterprise Theory sehingga jika ini 
diterapkan dalam pengungkapan Islamic Sosial Reporting pada laporan keuangan 
yang disajikan maka besar investor bisa menanamkan modalnya sehigga 
pembiayaan pada koperasi syariah Al-Kautsar dapat meningkat atau bertambah. 
Sumber utama aktivitas pengungkapan pertanggungjawaban sosial atau  Islamic 
Social Reporting dari koperasi syariah Al-Kautsar dilihat dari laporan keuangan 
koperasi serta kesimpulan hasil wawancara yang di lakukan, yaitu berasal dari 
dana Nasabah yang di kumpulkan setiap membayarkan angsurannya dalam setiap 
bulan dengan suka rela dan penambahan modal yang diberikan baik oleh investor 
maupun Departemen Koperasi RI. Untuk penyalurannya dalam bentuk pinjaman 
kebajikan yang diberikan kepada fakir miskin untuk mendorong usaha yang 
dijalankan agar mampu hidup mandiri tanpa imbal hasil apapun. Selain dana 
Zakat dan infaq dari nasabah, dana sosial yang dihimpun juga diperoleh dari zakat 
perusahaan, serta zakat karyawan. Mengenai berapa besar jumlah yang 
dianggarkan untuk dana sosial ini, pihak koperasi syariah AI-kautsar yang secara 
khusus mengungkapkan besarnya persentase untuk dana sosial dari laba yang 
didapat oleh Koperasi di lihat dari situasi dan kondisi yang terjadi. 
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Melalui kesadaran diri ini, seseorang akan selalu merasa kehadiran Tuhan 
dalam dimensi waktu dan tempat di mana ia berada. Sebagaimana terdapat dalam 
Q.S Asy-Syu,ara:26/ 181-184 yang menghendaki keadilan. 
 
ْ
اُْفۡو
َ
أ َنۡيَم
ۡ
هٱ  ٌَ ِي 
ْ
اٍَُُْْكت 
َ
لََو ٌَ يِِسِۡخ ًُ
ۡ
لٱ ١٨١  ِ ب 
ْ
ْا ٍُِزَو ِساَطۡسِق
ۡ
هٱ  ِىيِقَتۡس ًُ
ۡ
لٱ ١٨٢  
َ
لََو 
 
ْ
ْا ُسَخۡبَت َساَّلنٱ  ِفِ 
ْ
ا ْۡ َثۡعَت 
َ
لََو ۡى ُِ َٓءاَيۡش
َ
أ ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱ  ٌَ يِدِسۡفُي١٨٣  
ْ
ْا ُق َّتٱَو يِ
َّ
لَّٱ  ۡىُكََقوَخ
 َو َة
َّ
ِوب ِ
ۡ
لۡٱ  َِيه َّو
َ ۡ
لۡٱ ١٨٤ 
Terjemahnya: 
“181. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan 
182. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 
183. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan 
184. dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan 
umat-umat yang dahulu"  (Q.S. Asy- Syu‟ara:181-184) 
 Ash-Shiddiqy (2000:2969) menafsirkan setiap ayat bahwa apabila kamu 
menjual sesuatu kepada orang lain ukurlah dengan takaran yang sempurna 
(akurat). Janganlah kamu mengurangi hak-hak orang lain yang merugikan mereka. 
Demikian pula apabila kamu membeli janganlah kamu meminta takaran yang 
lebih besar daripada takaran yang dipergunakan untuk menjual. Janganlah kamu 
mengurangi hak-hak orang lain, baik dalam takaran, timbangan, bilangan, ataupun 
ukuran. Janganlah kamu membunuh, menjarah, menyamun, merampok, dan 
menimbulkan kerusakan di dunia.  
Demikianlah kita melihat bahwa Al-Quran menuntut kejujuran yang 
sungguh-sungguh dalam melakukan transaksi dengan orang lain, dan menghukum 
dengan berat orang yang melakukan eksploitasi terhadap orang lain. Al-Quran 
memberikan kepada kita konsep masyarakat yang adil dan bebas dari eksploitasi. 
Disini tampak aspek transendental ajaran islam sepanjang menyangkut prinsip-
prinsip ekonomi. Transaksi apapun yang berkaitan baik masalah produksi, 
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perdagangan maupun pencatatan harus dilakukan dengan adil dan bebas dari 
eksploitasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Perubahan standar pelaporan pertanggungjawaban pada entitas syariah 
dari Corporate Social Responsibility (CSR) ke Islamic Social Reporting (ISR) 
memunculkan perubahan standar dimana pelaporan sosial perusahaan dalam 
ISR menghasilkan aspek-aspek material, moral, serta spiritual. Perubahan 
tersebut menurut ketua koperasi ataupun manejer pembiayaan disambut baik 
oleh mereka. Sejalan dengan hal ini, peran nilai-nilai syariah yang terdapat 
dalam unsur-unsur ISR semakin vital dalam menghindari adanya penyalah 
gunaan penyajiaan laporan sosial pada perusahaan. 
1.  AAIFO lebih mengutamakan nilai-nilai Islam. Sepanjang sesuai dengan 
nilai-nilai Islam itu masih sah-sah saja. Ini berarti bahwa pelaporan sosial 
pada koperasi syariah belum terlalu jauh menyentuh unsur-unsur Islamic 
Social Reporting dan masih dalam tataran materil. 
2. Nilai-nilai syariah adalah bagian terpenting dalam Islamic Social 
Reporting perlu dibangun di atas pondasi yang kuat layaknya untuk 
menghindari penyelewengan laporan sosial perushaan. Menurut Haniffa 
(2002) pengukuran Islamic Social Reporting mengenai yang berkaitan 
dengan nilai-nilai syariah seperti zakat, transaksi yang diharamkan dalam 
islam, aspek-aspek sosial dan tata kelola perusahaan. 
Dalam Islamic Social Reporting unur-unsur tersebut dapat dihadirkan 
melalui: 
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a. Zakat, dalam Islamic Social Reporting perlu dilakukan dengan dengan 
mempertimbangkan pengaruh penilaian terhadap masyarakat sebagai 
bentuk akuntabilitas koperasi syariah, bukan semata untuk kepentingan 
pribadi ataupun kepentingan pemilik modal tetapi sebagai bentuk 
kepatuhan perintah Allah SWT. Selain itu, keputusan tersebut jangan 
hanya menggunakan pertimbangan materiil (financial), tetapi juga 
memperhatikan aspek kemanusiaan misalnya intuisi, psikologi dan 
spiritual. Dengan demikian Zakat merupakan kewajiban bagi seluruh 
umat muslim atas harta benda yang dimiliki ketika mencapai nisab. 
b. Transaksi yang diharamkan dalam Islam, dalam Islamic Social 
Reporting yang dimaksud disini yaitu terbebasnya dari unsur riba, 
gharar, dan hal-hal yang dilarang dalam Islam. Jika dilihat dari 
perkembangan saat ini pada pembiayaan koperasi yang berpatokan 
pada profit, kini saatnya Islamic Social Reporting turut 
mempertimbangkan pihak-pihak yang ikut serta dalam dunia bisnis. 
Hal ini untuk menghindari harta berputar di kalangan orang kaya saja 
demi terciptanya keadilan. 
c. Aspek-aspek sosial, untuk item ini dalam Islamic Social Reporting ada 
beberapa aspek yaitu sodaqoh, waqof, qordul hasan dalam setiap 
kegiatan amal dalam perusahaan. Hal ini telah diterapkan pada 
koperasi dengan menerapkan konsep tanggungjawab, amanah, serta 
jujur. Sehingga pada aspek sosial ini senantiasa menyadari tuhan 
dalam setiap aktivitasnya.  
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d. Tata kelola perusahaan, dalam item ini Islamic Social Reporting  
mengukur bukan hanya terkait pada pendekatan yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan,  tetapi dalam item ini juga mengukur 
kesempatan beribadah bagi tenaga kerja atau karyawan pada 
perusahaan. pada koperasi syariah item ini telah menjadi kewajiban 
pada setiap karyawaan, sebagai bentuk kewajiban sebagai bentuk 
kewajiban hamba kepada Tuhannya. Sehinnga setiap karyawan 
merasaa kebutuhannya sebagai hambah telah terpenuhi pada 
perusahaan.  
B. Implikasi penelitian  
Implikasi dari penelitian ini diajukan oleh peneliti berupa saran-saran atas 
keterbatasan yang ada untuk perbaikan pada masa mendatang, antara lain: 
1. Pemerintah harus memberikan pemahaman dan sosialisasi bahwa setiap 
entits syariah wajib mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya agar 
tidak menyalah gunakan setiap wewenang yang diberikan. Melalui 
penelitian dilakukan penyadaran bahwa Islamic Sosial Reporting (ISR) 
merupakan pengungkapan tanggungjawab sosial yang dilandasi oleh 
prinsip-prinsip Islam, demi terciptanya keadilan dan mashlahah. 
2. Koperasi syariah Al-kautsar harus mengikuti laporan keuangan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum yang di 
keluarkan oleh pemerintah. 
3. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan telaah literatur dari hasil 
wawancara informasi sebagai data penunjang dalam penelitian. Namun 
dalam penelitian ini hanyamenggunakan tiga informan. Oleh karena itu, 
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untuk, untuk penelitian selanjutnya melibatkan lebih banyak informan 
untuk mendukung data yang ada. 
4. Penelitian ini juga dilakukan dengan melihat laporan keuangan koperasi 
syariah Al-Kautsar. Namun pada laporan keuangan koperasi syariah A-
Kautsar tidak mengikuti standar yang berlaku, masih penyusunan laporan 
keuangan yang biasa. Jadi informasi yang didapat pada laporan keuangan 
sangat terbatas. 
5. Penelitian ini hanyan menggunakan satu objek saja, peneliti berharap 
untuk penelitian selanjutnya dapat menambah objek yang akan diteliti. 
Sehingga hasil yang akan  bisa lebih menggambarkan keadaan yang 
sebenarnya. 
6. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif maka hasil 
penelitian ini tidak lepas dari subjektifitas peneliti, namun subjektifitas 
tersebut diimbangi dengan dukungan teori-teori yang sesuai sehingga bisa 
menjadi objektif. Masih minimnya penelitian tentang Islamic Social 
Reporting mestinya menjadi tantangan para peneliti selanjutnya untuk 
melakukan kajian mendalam terkait masalah tersebut 
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Informasi Informan 
Salah satu Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
menggunakan metode primer (wawancara). Dalam wawancara ini peneliti 
menggunakan 3 informan, yang nama aslinya peneliti samarkan untuk  karena mereka 
merupakan orang terpenting padaa koperasi tersebut yaitu: 
Nama Jabatan Tugas 
Ismail  Manajer umum sekaligus 
ketua koperasi 
Mengawasi koperasi dan 
membantu memimpin jalannya 
operasional koperasi. 
Uddin  
 
Manajer Pembiayaan Melayani Nasabah apabila ada 
yang ingin melakukan transaksi 
pembiayaan. 
Abdul Manajer keuangan Yang melakukan pembukuan 
pada koperasi 
 
 
  
Wawancara 
Dalam perkembangan Islamic Social Reporting (ISR) merupakan perluasan 
dari pelaporan tanggung jawab sosial yang tidak hanya berupa keinginan besar dari 
seluruh masyarakat terhadap peranan perusahaan dalam ekonomi melainkan berkaitan 
dengan perspektif spiritual. Kini marak diperbinjangkan pada entitas/ perusahaan 
syariah. 
Informan yang pertama ini adalah Ismail selaku ketua serta manajer  umum 
koperasi syariah 
1. Menurut bapak ISR itu yang seperti apa? 
Jawaban: ISR hampir samaji saja dengan CSR cuman di sesuaikan dengan 
aturan yang akan dipakai. Pertanggung jawaban social itu seperti 
mengeluarkan zakat, membantu anak yatim, mengeluarkan bantuan dana 
apabila terjadi bencana, intinya melakukan hal-hal yang positif untuk 
membantu sesama 
2. Menurut bapak pertanggung jawaban social atau ISR ini yg seperti apa dan 
bagaimana tanggapan bapak mengenai peraturan pemerintah yang dikeluarkan 
mengenai pengungkapan pertanggung jawaban sosial baik syariah maupun 
konfensional ? 
Jawaban: pertanggung jawaban sosial seperti mengelurkan zakat, membantu 
anak yati, mengeluarkan bantuan apabila terjadi bencana, intinya melakukan 
hal-hal yang positif untuk membantu sesama. Saya setuju-setuju saja karena 
pertanggung jawaban social atau Islamic Social Reporting itukan disisihkan 
dari sebagian laba dari perusahaan dan telah disepakati oleh pemerintah, 
namun dikoperasi ini adanya keterbatasan dalam laporan keuangan yang 
belum mengikuti standar sehingga pengungkapan pada setiap laporan 
keuangan itu terbatas.  
3. Apakah  ISR ini yang bapak sebutkan tadi  di terapkan pada perusahaan? 
Jawaban: Selama 6 tahun berdirinya koperasi ini tanggung jawab sosial yang 
saya sebutkan tadi itu hanya sebagian kecil yang kami terapkan , seperti 
menyumbang di masjid, jika ada yang ingin pulang kampung trus datang ke 
koperasi maka sebagai pihak koperasi membantunya/ memberikannya dan, 
klau ada pengajian  kami menyumbang makanan atau air mineral. 
4. Dari jawaban bapak tadi menurut bapak ISR pada perusahaan syariah itu 
harus di terapkan atau bagaimana pak? 
Jawaban: Menurut saya, harus terapkan karena ISR inikan sebagai bentuk 
pertanggung jawaban sosial pada perusahaan meskipun pada koperasi syariah 
disini laporan keuangannya belum mengikuti standar, namun pelaporan 
ISRnya seperti zakat, infaq, dan bansos diungkapkan pada laporan keuagan.  
5. Prinsip-prinsip yang seperti apa yang di terapkan pada perusahaan ini? 
Jawaban: prinsip-prinsip islam atau syariah yang kami terapkan pada koperasi 
syriah di sini yaitu kami berusahaa untuk menerapkan prinsi amanah, jujur 
dan tanggung jawab. 
6. Apakah prinsip-prinsip-syariah yang bapak sebutkan tadi itu semua dijalankan 
oleh karyawan kopersi syariah Al-kautsar? 
Jawaban: iyaa kami disini berusahaa untuk menerapkannya bukan cuman 
karyawan tapi kami berusaha menerapkannya pada semua nasabah agar 
bersikap jujur, amanah dan tanggung jawab, kalau tidak seperti itu mungkin 
kopersi ini sudal lama tutup atau bangkrut agar tidak adanya saling percaya. 
 Informan kedua di berikan kepada Abdul selaku manajemen keuangan 
pada koperasi syariah, yaItu: 
7. Bagaimana pemehaman bapak mengenai ISR atau pertanggung jawab sosial? 
Jawaban: ISR ataupun CSR yang diterapkan pada setian perusahaan itu 
terantung dari kondisi keuntungan, kalau keuntungan perusahaan banyak 
maka tanggung jawab sosial kami keluarkan di koperasi inipun banyak serta 
sesuai dengan kesepakatan 
8. Dalam  pelaporan keuangan selain investor atau pemberi dana dan pihak 
manajemen  yang bisa melihat pelaporan keuangan pada perusahaan ini 
apakah ada pihak selain itu yang bisa melihat informasi laporan keuangan? 
Jawaban: Selama ini tidak ada yang melihat laporan keuangan selain para 
investor dan pihak manajemen koperasi. 
9. Pelaporan keuangan di perusahaan ini apakah mengikuti perkembangan 
pelaporan keuangan atau masih menggunakan pelporan yang tradisional/ tulis 
tangan. Alasa? 
Jawaban: kalau perkembangan pelaporan keuangan pada kopersi syariah ini 
sudah tidak menggunakan yang tradisional atau tulisan tangan tapi kami juga 
di disini belum bisa mengikuti standar pelaporan yang di keluarkan oleh 
pemerintah, kerena keadaan kopersi yang seperti ini, jadi ppelporan kami 
seperti baiasa pada perusahaan menengah. 
10. Bagaimana pendanaan atau investasi yang di lakukan perusahaan, seperti: 
zakat, gharar? 
Jawab: pendanaan investasi di kopersi disini yang berjalan lancar yaitu 
simpanan wajib, simpanan pokok, simpanan wadiah, zakat dan infaq. 
11. Status kehalalan produksi pada perusahaan apakah sudah mendapatkan 
sertifikat dari MUI? 
Jawaban: jika dilihat dari status kehalalan produksi kami belum mendapatkan 
sertifikat dari MUI tapi kami disini berada pada naungan Departement 
Kopersi RI sehingga kami menjaga kehalalan produksi kami. 
 Informan ketiga diberikan kepada Uddin selaku manajem pembiayaan 
koperasi syariah, yaitu: 
12. Berapa pembiayaan yang di gunakan pada perusahaan? 
Jawaban: Awal berdirinya koperai ini kami menggunakan dua (dua) 
pembiayaan yaitu murabahah dan mudharabah. Tapi satu tahun berlalu kami 
hanya menggunakan murabahah dan multi jasa saja. 
 
 
13. Selama 6 terakhir ini pembiayaannya tidak berambah? 
Jawaban: yang lama saja menjadi anggota yang bisa ditambahkan 
pembiayaannya, karena yang unvest sangan kurang karena khawatir akan 
mengalami kerugian/ atau dananya hilang, investor sebagaian hanya ingin 
untung saja. Para invest juga disini menginvest dengan cara wadiah yaitu 
brapa dana yang masuk harus kembali sesuai dengan dana yang telah di 
investkan. 
14. Menurut bapak sebagai manajer pembiayaan apakah pembiayaan yang ada di 
koperasi syariah ini  ditambah atau bagaiman? Di lihat dari segi 
penggunaanya (seperti modal usaha, investasi), berdasarkan jangka waktu 
pemberiannya atau berdasarkan pembiayaan syariat islam?  
Jawaban: kalau kami yach ingin menambah pembiayaan kami baik itu dari 
segi  modal usaha agar kami bisa membantu masyarakat dalam 
mensejahterahkan hidunya. Namun karena itunyami banyak investor yang 
takut rugi jadi invest disini itu kurang. 
 
